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ABSTRAK 

Kirana Meidy Prameswari, 2023, Majelis Taklim dan Politik Elektoral (Studi 

tentang Pilihan Politik Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo Tahun 2020), Skripsi, 

Program Studi Pemikiran Politik Islam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik kampanye politik oleh salah 

satu kandidat calon bupati di Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo pada pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 2020. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pilihan politik jemaah majelis taklim 

Adem Ati serta alasan yang mendasari pilihan politiknya pada Pemilihan Bupati 

Sidoarjo tahun 2020. Penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial Max 

Weber untuk menganalisis hasil temuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, serta teknik penentuan 

informan yang digunakan yaitu teknik purposive sampling dengan menentukan 

delapan informan yang terdiri dari pengasuh majelis taklim, ketua majelis taklim, 

serta jemaah majelis taklim. Dalam mengumpulkan data penelitian, teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Teknik analisis data melalui tahapan reduksi data, tahap penyajian data, kemudian 

tahapan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pilihan politik 

pada jemaah majelis taklim Adem Ati dalam pemilihan bupati Sidoarjo tahun 

2020 yaitu ada pada kandidat nomor urut 01, yang mana dari pilihan politik 

tersebut sebagian besar dilatarbelakangi oleh keterlibatan individu lain di dalam 

mengambil keputusan, di antaranya dipengaruhi oleh orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya, kerabat dekat, pengasuh majelis taklim dan juga tim sukses 

dari kandidat calon. Kemudian alasan jemaah majelis taklim menentukan pilihan 

politiknya pada pemilihan bupati Sidoarjo tahun 2020, menunjukkan bahwasanya 

jemaah majelis taklim tetap bertahan pada pilihan politiknya berdasarkan apa 

yang mereka yakini. Alasan utama jemaah tetap pada pilihan politiknya adalah 

adanya dorongan dan pengaruh dari pihak tertentu, seperti halnya keluarga, 

kerabat, serta tim sukses yang mendatangi menjelang pemilu (tindakan 

tradisional). Selain itu jemaah juga mempertahankan dasar penilaian kepada 

kandidat calon berdasarkan dengan latar belakang agama dan sosial yang dimiliki 

oleh seorang calon pemimpin tersebut (rasional nilai). Dalam hal ini meskipun ada 

intervensi berupa pendekatan secara langsung yang dilakukan oleh kandidat calon 

di tengah majelis taklim (tindakan afektif), hal tersebut belum secara efektif untuk 

mengubah pilihan politik para jemaah. 

Kata Kunci: Majelis Taklim, Pilihan Politik, Pemilihan Bupati 
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ABSTRACT 

 

Kirana Meidy Prameswari, 2023, Majelis Taklim and Electoral Politics (Study 

of Political Choices of Majelis Taklim Adem Ati Congregation, Tarik District, 

Sidoarjo Regency in the 2020 Sidoarjo Regent Election), Thesis, Islamic Political 

Thought Study Program, Faculty of Ushuluddin and Philosophy, Sunan Ampel 

State Islamic University Surabaya. 

This research was motivated by the practice of political campaigning by one of 

the candidates for regent candidate at the Majelis Taklim Adem Ati Taklim, Tarik 

District, Sidoarjo Regency during the 2020 Sidoarjo Regent election. Election of 

Sidoarjo Regent in 2020. This study uses Max Weber's theory of social action to 

analyze the findings. The type of research used is qualitative research with a case 

study approach, as well as the technique used to determine informants purposive 

sampling by determining eight informants consisting of caretakers of the majelis 

taklim, the head of the majelis taklim, and the congregation of the majelis taklim. 

In collecting research data, the techniques used in this study were in-depth 

interviews and documentation. Data analysis techniques through the data 

reduction stage, the data presentation stage, then the conclusion stage. The results 

of this study indicate that the political choice of the Adem Ati taklim assembly in 

the 2020 Sidoarjo regent election is candidate number one, which of these 

political choices is largely motivated by the involvement of other individuals in 

making decisions, including being influenced by people in the surrounding 

environment, close relatives, caretakers of the majelis taklim and also the success 

team of the candidates. Then the reason why the taklim congregation made their 

political choices in the 2020 Sidoarjo regent election, shows that the majelis 

taklim continues to stick to their political choices based on what they believe in. 

The main reason for the congregation sticking to their political choices is the 

encouragement and influence of certain parties, such as family, relatives, and 

campaign teams who come before the election (traditional action). In addition, the 

congregation also maintains the basis for evaluating candidates based on the 

religious and social background possessed by a prospective leader (rational 

values). In this case, even though there was an intervention in the form of a direct 

approach by the candidates in the middle of the majelis taklim (affective action), it 

was not yet effective in changing the political choices of the congregation. 

Keywords: Majelis Taklim, Political Choices, District Head Election 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai sebuah negara dengan sistem pemerintahan yang 

demokratis, yakni sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 

yang menyatakan kedaulatan sepenuhnya berada di tangan rakyat. 

Berdasar pula pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 18 ayat 4 yang 

menyatakan bahwa seorang kepala daerah yang meliputi Walikota, Bupati, 

dan Gubernur sebagai kepala pemerintahan di tingkat daerah baik dalam 

lingkup wilayah kabupaten atau kota serta wilayah provinsi yang secara 

langsung dipilih oleh rakyat dengan sistem demokratis.1 Artinya bahwa 

dalam sistem pemerintahan yang demokratis akan melibatkan rakyat 

secara langsung di dalamnya, terutama dalam hal memilih kepala 

pemerintahan yang dilakukan melalui tahapan pemilihan umum. 

Sebagai bentuk pelaksanaan pemerintahan yang demokratis di 

level daerah, beberapa wilayah di Indonesia melaksanakan pemilihan 

kepala daerah secara serentak pada tahun 2020. Diselenggarakan di 

sejumlah wilayah dengan rincian 9 provinsi, dan di 224 kabupaten, serta di 

                                                           
1 Pasal 18 Ayat 4 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, lihat 

https://www.mpr.go.id/img/sosialisasi/file/1610334013_file_mpr.pdf (diakses pada 20 Mei 2023) 

https://www.mpr.go.id/img/sosialisasi/file/1610334013_file_mpr.pdf
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27 kota pada seluruh wilayah Indonesia.2 Salah satu di antaranya juga 

diselenggarakan di Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Pemilihan 

kepala daerah secara demokratis sejatinya benar-benar dilaksanakan sejak 

era reformasi dari yang semula pada masa orde baru, di mana rakyat tidak 

dapat memilih kepala pemerintahan secara langsung sebab Indonesia 

masih menganut sistem perwakilan partai politik. Demokrasi pada saat itu 

masih belum terlaksana sebagaimana mestinya. Dengan adanya perubahan 

sistem pemilihan kepala pemerintahan, bersama dengan hal tersebut rakyat 

memiliki hak untuk andil dalam memilih dan menentukan pilihan kepala 

pemerintahan sesuai dengan keinginan hati nurani masing-masing.  

Pembahasan tentang politik secara pasti tidak terlepas dari makna 

kekuasaan serta kewenangan di dalamnya. Selain itu bagaimana strategi 

yang dilakukan demi sebuah kemenangan dalam kontestasi politik yang 

dilakukan oleh seorang aktor politik. Berbagai indikator yang 

mempengaruhi kemenangan seorang aktor politik dalam sebuah pemilihan 

umum salah satunya yaitu figur seorang aktor politik, bagaimana 

ketokohan yang dibangun oleh seorang kandidat, popularitas yang 

dimiliki, moralitas, serta backgroud pendidikan dan profesi dari aktor 

tersebut.3 Selain beberapa indikator tersebut, peran partai politik juga 

cukup berpengaruh terhadap tingkat keterpilihan seorang kandidat dalam 

                                                           
2 Bachtiar, ‟270 Daerah yang Gelar Pilkada Serentak 2020”, detiknews, 2019, 

https://news.detik.com/berita/d4596501/ini-270-daerah-yang-gelar-pilkada-serentak-2020 (diakses 

pada 20 Mei 2023) 
3 Andi Muh. Dzul Fadli, dkk, “Kemenangan Petahana dalam Kontestasi Pilkada Serentak 

2018: Ditinjau dari Perspektif Powercube”, Jurnal TAPIs, Volume 4 Nomor 02 Tahun 2018, hlm 

125  

https://news.detik.com/berita/d4596501/ini-270-daerah-yang-gelar-pilkada-serentak-2020
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kontestasi pemilu. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan faktor 

kemenangan terbesar yaitu dipengaruhi figur pribadi yang dimiliki oleh 

seorang aktor politik. 

Dengan berjalannya sistem demokrasi pada tahapan pemilihan 

umum, serta semangat dan antusiasme masyarakat dalam berpartisipasi 

pada pemilihan umum tidak menutup kemungkinan menimbulkan dampak, 

baik itu dampak positif maupun negatif yang ditimbulkan. Dampak 

positifnya adalah masyarakat memiliki hak secara langsung dapat memilih 

dan menentukan calon pemimpin yang di mana nantinya akan memimpin 

sebuah daerah serta wakil rakyat di masa depan, dan dalam hal ini rakyat 

dilibatkan secara langsung dalam menentukan pemimpin di masa yang 

akan datang. Selain dampak positif tentunya timbul permasalahan yang 

berkonotasi negatif. Dampak negatif yang terjadi seperti halnya aktor 

politik yang tidak sedikit berambisi untuk sebuah jabatan yang pada 

akhirnya akan melakukan berbagai cara untuk memenangkan kontestasi 

politik, dan tidak sedikit juga yang menggunakan cara-cara yang kurang 

sehat.4 Banyak dari mereka yang menggunakan simbol agama untuk 

sebagai target kampanye politik mereka. 

Agama Islam yang sampai saat ini menjadi agama mayoritas di 

Indonesia seringkali dijadikan target utama mereka dalam mencari 

dukungan politik melalui kampanye-kampanye yang mengatasnamakan 

agama, apalagi seorang aktor politik tersebut memiliki backgroud yang 

                                                           
4 Syamsu Ridhuan, dkk, “Ambiguitas dan Dampak Negatif Pemilihan Kepala Daerah 

Langsung dalam Perspektif Filosofis Pancasila”, Eduscience: Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 7 

Nomor 1 Tahun 2021, hlm 53-54 
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sama, demikian akan lebih mempermudah bagi mereka dalam menarik 

simpati masyarakat. Selagi masyarakat masih menganggap maklum dan 

melumrahkan strategi semacam itu dilakukan oleh para aktor politik 

menjelang pemilu tiba, cara seperti itu akan terus berulang dilakukan oleh 

mereka karena dianggap efektif untuk mendapatkan dukungan dari 

masyarakat. Hal semacam itu bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk 

politisasi agama, yaitu bentuk manipulasi dengan cara penggunaan simbol-

simbol agama sebagai strategi guna memperoleh tujuan politik.5  

Sebagian besar dari masyarakat Indonesia khususnya umat muslim 

mungkin saja tidak menganggap serius bentuk praktik politisasi agama 

yang bahkan mungkin melibatkan banyak tokoh agama untuk 

berkontribusi dalam proses kampanye politik menjelang pemilihan umum, 

baik pemilu di tingkat daerah atau bahkan telah menyentuh level nasional.6 

Gambaran realita yang terjadi di masyarakat dalam ruang lingkup politik 

yang melibatkan simbol-simbol agama untuk dapat meraup simpati 

masyarakat yang memiliki kesamaan latar belakang khususnya agama 

terjadi bukan tanpa sebab.  

Bisa dipastikan bahwa Indonesia menjadi sebuah negara dengan 

mayoritas penduduk yang memeluk agama Islam, agama dalam kondisi ini 

juga dipastikan termasuk dalam komoditi yang banyak mempengaruhi di 

segala sendi kehidupan masyarakat dengan backgroud Indonesia sebagai 

                                                           
5 Masykuri Abdillah, Membendung Politisasi Agama, lihat 

https://graduate.uinjkt.ac.id/?p=19353 (diakses pada 17 September 2022). 
6 Siti Faridah, ‟Politisasi Agama Pemecah Keutuhan Bangsa dalam Pemilu”, Jurnal Hukum 

Universitas Negeri Semarang Volume 4 Nomor 3 Tahun 2018, hlm 490, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/snh.  

https://graduate.uinjkt.ac.id/?p=19353
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/snh
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negara yang berketuhanan. Hal tersebut yang menjadikan semakin 

berkembangnya penggunaan agama sebagai kendaraan politik oleh para 

aktor politik. Apalagi hal tersebut juga diperkeruh dengan banyaknya para 

pemuka agama yang secara terang-terangan masuk ke dalam politik dan 

mendukung calon-calon tertentu, selain memberikan dukungannya, para 

tokoh agama juga melakukan mobilisasi massa dengan bermodalkan 

power dan pengaruh yang dimilikinya. Bahkan tidak sedikit pula yang 

memberikan legitimasi terkait dengan visi misi yang dimiliki seorang 

aktor politik yang diselaraskan dengan ayat Al-Qur’an dan Hadis. 

Salah satu bentuk lembaga dakwah dan pendidikan Islam, sebuah 

majelis taklim memiliki peran serta fungsi, di mana peran dan juga fungsi 

tersebut berkaitan dengan nilai teologis, yakni sebagai pengajaran dan 

pembinaan yang kaitannya dengan pengembangan value manusia yang 

berpedoman dan berdasar pada ajaran agama Islam.7 Majelis taklim juga 

memberikan gambaran bahwasanya betapa pentingnya kehadiran suatu 

lembaga sosial yang berlandaskan agama di tengah-tengah masyarakat 

sebagai salah satu bentuk wadah dalam hal pengembangan serta penguatan 

spiritual keislaman yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup untuk 

menjalankan kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat, selain itu juga 

majelis taklim memiliki peran dalam hal meningkatkan keimanan serta 

ketakwaan kepada Allah SWT. Tujuan dari majelis taklim sebagaimana di 

dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2019 yaitu tentang 

                                                           
7 Muhammad Syafar, ‘’Pemberdayaan Komunitas Majelis Taklim Di Kelurahan Banten 

Kecamatan Kesemen Kota Serang’’. Jurnal: Dosen Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab IAIN 

SMH Banten. (Januari 2020), hlm 41. 
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Majelis Taklim, secara garis besar adalah menjadikan masyarakat mampu 

mendalami agama Islam secara komprehensif serta dapat diaplikasikan ke 

dalam kehidupan bermasyarakat sehari-harinya, dengan dilandasi oleh 

keimanan serta ketakwaan kepada Allah SWT untuk melakukan segala 

kebaikan dalam hidup. 

Jika ditinjau dari segi historisnya, majelis taklim memiliki 

fundamen tradisi yang kuat. Majelis taklim dalam nilai sejarahnya telah 

mewarisi tata cara berdakwah yang dilakukan oleh Rasulullah Muhammad 

SAW, dan juga dapat dikatakan bahwa majelis taklim merupakan sebuah 

lembaga dalam bidang pendidikan agama Islam yang masuk dalam 

kategori tertua di Indonesia. Awal mula terbentuknya majelis taklim 

sebagaimana yang telah dikenal sampai sekarang ini adalah pada saat Nabi 

Muhammad melaksanakan dakwahnya di Makkah maupun di Madinah. 

Saat di mana masa Nabi melakukan dakwah di Makkah, Nabi 

melakukannya dengan cara sembunyi-sembunyi, sedangkan pada masa 

Nabi berdakwah di Madinah, metode dakwah sudah mulai berkembang 

yang dilakukan secara terang-terangan seperti di masjid. Metode dakwah 

demikianlah yang banyak dan terus dilakukan hingga saat ini yang kita 

kenal sebagai majelis taklim.8 

Ditinjau dari aspek sosial, lembaga majelis taklim juga berperan 

sebagai sarana komunikasi dan interaksi antar individu dan antar 

kelompok, terkhusus antar para ulama dan umara, serta menjadi sarana 

                                                           
8 Musthafa as-Shiba’i, Sirah Nabawiyah Pelajaran Dari Kehidupan Nabi, (Solo: Era 

Edicitra Intermedia, 2011), hlm 38. 
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komunikasi dan iteraksi interaksi antara mualim dan masyarakat.9 Fungsi 

secara umum yang dimiliki oleh lembaga majelis taklim yaitu sebagai 

sebuah lembaga pendidikan Islam yang sifatnya non-formal, serta sebagai 

sebuah lembaga dakwah Islam menjadikan majelis taklim sebagai lembaga 

sosial keagamaan yang bersifat fleksibel, kemudian dari situlah majelis 

taklim mempunyai daya tarik tersendiri di lingkup masyarakat. Hingga 

sekarang ini majelis taklim merupakan salah satu lembaga dakwah yang 

masih terus eksis dan dianggap sebagai lembaga dakwah yang paling 

substansial dan dekat dengan kehidupan bermasyarakat.  

Demikian sama halnya dengan Majelis Taklim Adem Ati 

merupakan salah satu majelis taklim yang memiliki cukup banyak jemaah 

dan memiliki pengaruh di wilayah Kecamatan Tarik. Majelis taklim yang 

diasuh oleh Nyai Hj. Mahsunah Said yang berlokasi di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Kecamatan Tarik memiliki banyak jemaah yang bukan hanya 

berasal dari desa setempat, akan tetapi juga ada yang datang dari sejumlah 

desa sekitar wilayah Kecamatan Tarik. Hal tersebut yang pada akhirnya 

menjadikan Majelis Taklim Adem Ati ini sebagai salah satu terget untuk 

kepentingan politik oleh para aktor politik untuk guna mencari dukungan 

pada saat menjelang pemilu dalam kontestasi politik.  

Hubungan agama dan politik dalam kehidupan bermasyarakat 

adalah sebagai bentuk penyeimbang. Agama memiliki peran dan fungsi 

sebagai human balance guna melaksanakan kehidupan sehari-hari, 

                                                           
9 Iwan Ridwan, “Sejarah dan Kontribusi Majlis Ta’lim dalam Peningkatan Kualitas 

Pendidikan di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Karakter “JAWARA” (JPKJ), Volume 6, Nomor 1, 

Tahun 2020, hlm 18 
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sementara politik merupakan salah satu bagian dari kehidupan manusia 

dalam sehari-hari.10 Sebagai sebuah sarana perkumpulan di dalam bidang 

keagamaan, majelis taklim kerapkali dijadikan sebagai sasaran tempat 

tujuan untuk membangun strategi oleh para elit politik guna mencari 

dukungan dari para jemaah dengan membangun image yang baik.. 

Sebagaimana kondisi tersebut di atas, majelis taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik ada kecenderungan keberpihakan kepada salah satu 

pasangan calon bupati pada saat itu. Hal itu bisa dibuktikan dengan adanya 

dukungan pengasuh Majelis Taklim Adem Ati, yang sekaligus merupakan 

pimpinan pondok pesantren Al-Hidayah Putra Kecamatan Tarik yaitu Nyai 

Hj. Mahsunah Said terhadap salah satu pasangan calon bupati Gus 

Muhdlor-Subandi periode 2020-2024. Kehadiran kandidat calon di tengah-

tengah majelis taklim sebagai salah satu bentuk kampanye serta adanya 

kecenderungan keberpihakan pengasuh majelis taklim kepada salah satu 

kandidat calon dalam hal ini memberi gambaran bahwa adanya pergeseran 

fungsi majelis taklim dari yang bersifat agamis menjadi politis.  

Kondisi demikian sudah menjadi rahasia umum. Majelis taklim 

menjadi salah satu pilihan para elit politik untuk memperoleh dukungan 

politik pada saat menjelang pemilihan umum. Banyak dari para elit politik 

yang mencoba membangun citra positif di tengah masyarakat melalui 

perkumpulan majelis taklim dan tempat-tempat ibadah. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Melda Fajaria dalam penelitian yang berjudul 

                                                           
10 Jacobus Ranjabar, Penganar Ilmu Poliik Dari Ilmu Politik Sampai Politik di Era 

Globalisasi, (Bandung: Cv Alfabeta, 2016), hlm 2 
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Orientasi Politik Jemaah Majelis Taklim Rahmat Hidayat, dalam 

penelitian tersebut juga menemukan kondisi serupa dengan penelitian ini, 

yakni majelis taklim yang juga diselipkan dengan gerakan dan 

kepentingan politik praktis oleh para elit politik demi membangun citra 

positif di masyarakat.11 

Pengasuh majelis taklim yang juga merupakan Bu Nyai merupakan 

sosok yang disegani oleh masyarakat, terlebih di kalangan santri dan para 

jemaah majelis taklim, dalam hal ini pengasuh majelis taklim memiliki 

power yang dapat memberikan pengaruh bagi para jemaahnya serta tidak 

menutup kemungkinan bahwa pengaruh yang dimiliki bisa berdampak 

pada kecenderungan politik para jemaahnya. Akan tetapi realita yang 

terjadi pada saat pemilihan Bupati Sidoarjo di wilayah Kecamatan Tarik 

serta pada wilayah sekitar majelis taklim Adem Ati, pasangan Gus 

Muhdlor-Subandi masih kalah dalam perolehan suara jika dibandingkan 

dengan kedua pasangan calon yang lain. Hal tersebut dibuktikan dengan 

data hasil rekapitulasi suara sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                           
11 Melda Fajaria, Skripsi, “Orientasi Politik Jemaah Majelis Taklim Rahmat Hidayat (Studi 

Pada Jemaah Majelis Taklim Rahmat Hidayat Kelurahan Gedong Meneng Bandar Lampung)”, 

(Lampung: Universitas Lampung Bandar Lampung), 2019 
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Tabel 1.1 Rekapitulasi Perolehan Suara Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati 

Sidoarjo Tahun 2020 

Wilayah 

(01) 

Ir. Bambang 

Haryo S. – Moh. 

Taufiqulbar, 

M.Si 

(02) 

H. Ahmad 

Muhdlor – H. 

Subandi, S.H 

(03) 

H. Kelana 

Aprianto, S.E – 

Dr. Dwi Astutik, 

S.Ag, M.Si 

TARIK 20.409 7.850 10.789 

PRAMBON 14.422 18.059 11.328 

KREMBUNG 14.118 18.025 8.905 

PORONG 12.708 14.627 8.909 

JABON 13.085 12.243 5.720 

TANGGULANGIN 17.873 15.280 13.643 

CANDI 29.845 31.612 13.356 

SIDOARJO 35.724 29.583 19.840 

TULANGAN 16.367 28.600 10.589 

WONOAYU 20.029 16.277 9.504 

KRIAN 19.933 26.130 15.368 

BALONGBENDO 20.056 12.452 8.438 

TAMAN 35.109 36.630 19.277 

SUKODONO 22.949 23.757 11.278 

BUDURAN 17.456 19.079 7.036 

GEDANGAN 21.690 21.403 11.171 

SEDATI 11.866 26.257 6.131 

WARU 30.025 29.824 21.695 
Sumber: KPU Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2020 

Berdasarkan data hasil rekapitulasi perolehan suara pada pemilihan Bupati 

Sidoarjo tahun 2020 menunjukkan bahwa perolehan suara pasangan calon nomor 

urut dua yakni pasangan Ahmad Muhdlor-Subandi mengalami kekalahan di 

wilayah Kecamatan Tarik dengan perolehan suara sebesar 7.850 suara. Jika 

ditinjau berdasarkan hasil data di atas, menunjukkan bahwa pengaruh dukungan 

pasangan Ahmad Muhdlor-Subandi di wilayah Kecamatan Tarik masih belum 

maksimal. Begitu pula perolehan suara pada tingkat desa di wilayah majelis 

taklim Adem Ati sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 Nama Pasangan Calon dan Hasil Perolehan Suara di 

Kelurahan Tarik pada Pemilihan Bupati Sidoarjo Tahun 2020 

 

Wilayah 

(01) 

Ir. Bambang 

Haryo S. – 

Moh. 

Taufiqulbar, 

M.Si 

(02) 

H. Ahmad 

Muhdlor – H. 

Subandi, S.H 

(03) 

H. Kelana 

Aprianto, S.E 

– Dr. Dwi 

Astutik, S.Ag, 

M.Si 

TPS 1 216 53 56 

TPS 2 133 40 122 

TPS 3 126 25 103 

TPS 4 159 44 130 

TPS 5 136 38 151 

TPS 6 224 59 71 

TPS 7 208 80 67 

JUMLAH 1.202 339 700 
Sumber: KPU Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2020 

Berdasarkan data perolehan suara di atas menunjukkan bahwa 

pasangan calon yang didukung oleh pimpinan majelis taklim Adem Ati 

yakni pasangan calon nomor urut dua Gus Muhdlor-Subandi memiliki 

perolehan suara yang masih jauh jika dibandingkan dengan kedua lawan 

lainnya yakni sebesar 339 suara, sedangkan kandidat lawan nomor urut 

satu memperoleh suara sebesar 1.202 suara dan kandidat lawan nomor urut 

tiga sebesar 700 suara. 

Tabel 1.3 Nama Pasangan Calon dan Hasil Perolehan Suara di 

Kelurahan Singogalih pada Pemilihan Bupati Sidoarjo Tahun 2020 

 

Wilayah 

(01) 

Ir. Bambang 

Haryo S. – 

Moh. 

Taufiqulbar, 

M.Si 

(02) 

H. Ahmad 

Muhdlor – H. 

Subandi, S.H 

(03) 

H. Kelana 

Aprianto, S.E 

– Dr. Dwi 

Astutik, S.Ag, 

M.Si 

TPS 1 154 29 113 

TPS 2 132 18 100 

TPS 3 158 33 59 
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TPS 4 140 93 79 

TPS 5 127 109 82 

TPS 6 112 107 99 

TPS 7 184 154 55 

JUMLAH 1.007 543 587 
Sumber: KPU Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2020 

Sama halnya dengan data perolehan suara yang ada di Kelurahan 

Tarik, dapat dilihat pula bahwa perolehan suara pasangan nomor urut dua 

Gus Muhdlor-Subandi juga masih kalah suara jika dibandingkan dengan 

dua kandidat lawan politik lainnya yaitu memperoleh 543 suara, 

sedangkan kandidat lawan nomor urut satu memperoleh 1.007 suara dan 

kandidat lawan nomor tiga memperoleh 587 suara. Padahal jika ditinjau 

dari letak geografis majelis taklim Adem Ati terletak di Kelurahan Tarik 

dan berdekatan dengan Kelurahan Singogalih yang di mana sebagian besar 

jemaah majelis taklim Adem Ati berasal dari dua kelurahan tersebut. 

Meskipun sebagian kecil jemaah juga berasal dari luar dua kelurahan 

tersebut. Artinya masyarakat khususnya para jemaah majelis taklim 

memiliki preferensi dan pilihan politiknya masing-masing dalam memilih 

dan menentukan pilihan politiknya pada pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 

2020. Berdasarkan hal tersebut, dalam hal ini Bu Nyai ataupun pengasuh 

majelis taklim tidak cukup efektif memberikan pengaruh dalam hal 

dukungan politik kepada salah satu pasangan calon bupati dan wakil 

bupati kepada para jemaahnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan dalam 

pembahasan di atas, dalam hal ini peneliti mengangkat permasalahan ini 
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sebagai bahan penelitian yang berkaitan dengan pilihan politik jemaah 

majelis taklim khususnya pada jemaah majelis taklim Adem Ati, 

berdasarkan hal tersebut penelitian ini dapat dirumuskan dengan judul 

“Majelis Taklim dan Politik Elektoral (Studi tentang Pilihan Politik 

Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo 

pada Pemilihan Bupati Sidoarjo Tahun 2020)”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang telah 

dipaparkan di atas, maka peneliti membatasi permasalahan ini hanya 

dengan menganalisis pilihan politik jemaah majelis taklim, dalam hal ini 

khususnya pada jemaah majelis taklim Adem Ati Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo pada pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 2020.  

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang ditentukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pilihan politik jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 

2020? 

2. Apa yang menjadi alasan pilihan politik jemaah majelis taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 

2020? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana pilihan politik jemaah Majelis Taklim 

Adem Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 

tahun 2020 

2. Untuk menganalisis alasan yang menjadi penentu pilihan politik 

jemaah majelis taklim Adem Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo pada 

Pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 2020 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa membantu memberi kontribusi 

terhadap pengembangan keilmuan dalam studi pemikiran politik Islam, 

sekaligus menambah literatur pengetahuan terkait dengan studi agama 

dan politik melalui tema kajian majelis taklim dan pilihan politik 

jemaah khususnya dalam pemiilihan kepala daerah. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa memberikan perspektif 

baru bagi pembaca mengenai perkembangan studi ilmu politik yaitu 

terkait dengan adanya keterlibatan lembaga pendidikan Islam non-

formal khususnya dalam penelitian ini yaitu majelis taklim dalam 
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ranah kontestasi politik dalam hal ini yaitu pemilihan kepala daerah, 

sekaligus peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjutnya dengan topik dan tema yang sejenis, 

khususnya bagi mahasiswa Pemikiran Politik Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

F. Definisi Konseptual 

1. Majelis Taklim 

Definisi majelis taklim jika ditinjau secara terminologis berarti 

suatu lembaga pendidikan Islam yang bersifat non-formal dan 

memiliki pengikut (jemaah) yang cukup banyak dan berasal dari 

berbagai kalangan usia, serta menerapkan sistem kurikulum pengajaran 

berbasis keagamaan (religi), serta tidak terikat oleh tempat dan waktu, 

mempunyai waktu pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan para jemaahnya.12  

Secara etimologi, kata majelis taklim sendiri terdiri dari dua kata 

yaitu ”majelis” dan “taklim”. Kata majelis memiliki arti “tempat” 

kemudian kata taklim memiliki arti "pengajaran”, artinya majelis 

taklim merupakan tempat pengajaran yang diperuntukkan bagi 

siapapun individu yang berkeinginan untuk memperdalam ilmu agama 

Islam. Selain berfungsi sebagai tempat untuk pendidikan agama, 

majelis taklim juga berfungsi sebagai sarana dakwah dengan tujuan 

                                                           
12 Hanny Fitriah, Darmi AR, Rachmad Zailani Kiki, Manajemen & Silabus Majelis Taklim, 

(Jakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam, 2012), hlm 12. 
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untuk menyebarkan ajaran-ajaran agama Islam kepada para jemaah. 

Selain pengertian majelis taklim yang telah dijelaskan di atas, berikut 

merupakan definisi majelis taklim dari beberapa tokoh antara lain 

sebagai berikut:  

1) Menurut Helmawati: Majelis Taklim merupakan sebuah tempat 

untuk menerangkan, memberitahukan, serta mentransfer ilmu, baik 

itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan yang dilaksanakan 

secara berulang kali, sehingga ilmu yang didapatkan bisa melekat 

pada diri para jemaahnya, dan kemudian ilmu yang disampaikan 

dapat bermanfaat serta menjadi amal saleh sehingga dapat 

memberikan petunjuk di jalan mencapai kebahagiaan dunia 

maupun akhirat, guna menggapai ridha Allah SWT, dan untuk 

menanamkan akhlak yang baik.13 

2) Menurut Syamsuddin Abbas dalam Muhsin: Majelis Taklim 

merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang bersifat non-

formal Islam yang memiliki sistem kurikulum khusus dengan 

ketentuan menyesuaikan lembaga masing-masing, dilaksanakan 

secara teratur dan berkala dengan jemaah yang cukup banyak.14  

Berdasarkan dari pengertian yang telah dijelaskan di atas, 

serta pengertian menurut beberapa tokoh di atas, maka pengertian 

ini dapat disimpulkan bahwa majelis taklim merupakan sebuah 

                                                           
13 Helmawati, Pendidikan Nasional Dan Optimalisasi Majelis Taklim; Peran Aktif Majelis 

Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 2013), hlm 85-86. 
14 Muhsin MK, Manajemen Ta’lim: Petunjuk Praktis Pengelolaan dan Pembentukannya, 

(Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), hlm 1. 
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tempat yang berisi aktivitas dalam hal menyampaikan ilmu-ilmu 

keagamaan Islam dari mu’allim (pengajar) kepada muta’allim 

(murid), yang dilaksanakan secara rutin dan terjadwal, yang 

memiliki tujuan menambah ilmu pengetahuan tentang agama 

Islam, memperkuat keimanan dan ketakwaan, serta menanamkan 

akhlak yang mulia dengan tujuan mendapatkan kebahagian di 

dunia dan akhirat kelak. Adapun perbedaan antara majelis taklim 

dan pendidikan keagamaan Islam yang lain seperti madrasah 

maupun pondok pesantren adalah pada hal materi pembelajaran, 

fungsi dan tujuan, serta kurikulum yang disampaikan. 

2. Politik Elektoral 

Makna politik secara universal dapat diartikan sebagai upaya 

dalam membangun posisi kekuasaan dalam masyarakat melalui 

berbagai cara yang bertujuan untuk membangun kekuasaan dalam hal 

pengambilan sebuah keputusan yang berhubungan dengan kepentingan 

masyarakat banyak.15 Secara etimologi, dalam bahasa Yunani kata 

politik berasal dari kata polis, yang berarti kota atau yang berstatus 

negara kota (city state).16 Sedangkan definisi politik elektoral menurut 

Wiratmaja adalah proses kompetisi dalam rangka menentukan 

seseorang yang dapat dijadikan sebagai pemimpin ataupun wakil 

                                                           
15 Hidajat Imam, Teori-Teori Politik, (Malang: Setara Press, 2009), Hlm 2 
16 Hidajat Imam, Teori-Teori Politik, (Malang: Setara Press, 2009), Hlm 2 
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rakyat sebagai seseorang yang menjalankan pemerintahan dengan 

tujuan mencapai keinginan bersama.17 

Wolhoff dalam Jurdi Fajlurrahman menjelaskan arti pemilu 

melalui konsep demokrasi yang berarti pemerintahan yang berada pada 

kendali rakyat sepenuhnya.18 Seperti halnya konsep demokrasi yang 

disampaikan oleh Abraham Lincoln yaitu rule of the people, by the 

people, for the people, yang berarti pemerintahan dari rakyat, oleh 

rakyat, dan untuk rakyat. Sebuah negara demokrasi memberikan hak 

sepenuhnya kepada rakyat untuk ikut andil di dalam sistem 

pemerintahan baik itu secara langsung maupun tidak langsung, yakni 

dengan tujuan memilih wakil untuk rakyat yang nantinya akan dipilih 

untuk menjalankan pemerintahan atas nama rakyat. 

Sedangkan pada istilah elektoral kerap kali dihubungkan dengan 

makna politik pemerintahan. Elektoral sendiri dalam konteks 

demokrasi memiliki pengertian pemilihan umum (pemilu) ataupun 

yang kaitannya dengan pemilih dan diikuti oleh seluruh lapisan 

masyarakat dalam hal ini untuk memilih para wakil rakyat baik pada 

tingkat lembaga eksekutif maupun legislatif. Akan tetapi 

bagaimanapun demokrasi elektoral bukan hanya sebuah mekanisme 

dalam hal mendapatkan seorang pemimpin atau yang nantinya akan 

menjadi wakil rakyat, namun dalam hal ini lahir juga suatu keinginan 

                                                           
17 I Nyoman Wiratmaja, “Dilema Demokrasi Elektoral”, Jurnal BAPPEDA Litbang, Vol 1 

Nomor 2, Tahun 2018, hlm 77 
18 Fajlurrahman Jurdi, Pengantar Hukum Pemilihan Umum, (Jakarta: Kencana, 2018), hlm 
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bersama untuk mencapai cita-cita dan tujuan bersama. Dapat 

disimpulkan bahwa definisi politik elektoral secara umum merupakan 

suatu sistem yang dapat berfungsi sebagai alat untuk pengambilan 

keputusan politik dan di mana dalam hal ini para aktor memperoleh 

kekuasaan melalui kompetisi perebutan suara rakyat dalam pemilihan 

umum. 

3. Pemilihan Bupati 

Dalam pelaksanaan tugas di lingkup daerah, khususnya yang 

berkaitan dengan otonomi daerah, kepala daerah memiliki peranan 

besar dalam pelaksanaannya. Berhasil atau tidaknya sebuah 

pelaksanaan tugas daerah akan sangat bergantung pada bagaimana 

kualitas dan kemampuan kepala daerah yang memimpin beserta 

jajarannya yang bersangkutan. Dengan demikian, kualitas dan 

kemampuan seorang pemimpin daerah yang meliputi kepala daerah 

serta wakil kepala daerah memiliki peranan vital dalam hal mengelola 

daerahnya maupun di dalam pelaksanaan tugas-tugas daerah. 

Kepala daerah dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh seorang 

wakil kepala daerah. Pada tingkat kabupaten atau kota, seorang kepala 

daerah disebut dengan Bupati atau Walikota, dalam pelaksanaan 

tugasnya dibantu oleh Wakil Bupati atau Walikota. Sedangkan dalam 

tingkat daerah provinsi, seorang kepala daerah disebut dengan 

Gubernur, dan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh seorang 

Wakil Gubernur. Kepala daerah dalam proses pemilihannya dipilih 
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secara langsung oleh rakyat melalui proses pemilihan umum (pemilu). 

Rakyat memiliki hak dalam memilih dan menentukan sendiri secara 

langsung kepala daerah yang akan menjadi pemimpin di masa yang 

akan datang nantinya, di mana hal tersebut sesuai dengan bunyi UU 

Nomor 32 Tahun 2004 pada Pasal 24 Ayat 5 tentang Pemerintahan 

Daerah, yang menjelaskan bahwa kepala daerah serta wakil kepala 

daerah yang dipilih pada satu pasangan akan secara langsung dipilih 

oleh rakyat pada wilayah daerah yang bersangkutan.19 

Dalam kaitannya dengan pemilihan pemimpin daerah, pengertian 

pemilihan kepala daerah serta wakil kepala daerah menurut Pasal 1 

Ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2005 

yaitu tentang pemilihan, pengesahan, pengangkatan serta 

pemberhentian kepala daerah serta wakil kepala daerah merupakan 

sebuah alat pelaksanaan kedaulatan untuk rakyat yang ada pada tingkat 

wilayah provinsi serta kabupaten atau kota yang berdasar pada 

Pancasila maupun Undang-Undang Dasar dalam menentukan kepala 

daerah serta wakil kepala daerah.20 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 pada 

Pasal 56 Ayat 1 tentang Pemerintah Daerah dijelaskan bahwa satu 

pasangan kepala daerah beserta wakil kepala daerah akan dipilih secara 

                                                           
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004, lihat https://dkpp.go.id/wp-

content/uploads/2018/11/uu_32_2004_pemerintahandaerah.pdf (diakses pada tanggal 28 Februari 

2023) 
20 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005, lihat 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/49309/pp-no-6-tahun-2005 (diakses pada tanggal 28 

Februari 2023) 

https://dkpp.go.id/wp-content/uploads/2018/11/uu_32_2004_pemerintahandaerah.pdf
https://dkpp.go.id/wp-content/uploads/2018/11/uu_32_2004_pemerintahandaerah.pdf
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/49309/pp-no-6-tahun-2005
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langsung oleh rakyat, dan dilaksanakan melalui sistem yang 

demokratis, dengan berdasar pada asas LUBERJURDIL (Langsung, 

Umum, Bebas, Rahasia, Jujur, dan Adil). Kemudian ketentuan lainnya 

mengenai pasangan calon seorang kepala daerah berasal dari 

rekomendasi partai politik maupun koalisi partai politik. 

Sebelum adanya sistem pemilihan umum secara langsung, sistem 

pemilihan terdahulu menggunakan sistem perwakilan melalui DPRD. 

Dengan adanya perubahan terkait mekanisme pemilihan kepala daerah 

seperti halnya yang tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 151 

Tahun 2002 yakni tentang makanisme pemilihan, pengesahan, serta 

pemberhentian seorang kepala daerah dan wakil kepala daerah, di 

mana sebelumnya juga telah diatur pada Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, perubahan tentang sistem 

pemilihan tersebut telah menunjukkan adanya reformasi demokrasi 

politik dalam lingkup daerah sebagai salah satu bentuk respon terhadap 

upaya perubahan sistem maupun struktur politik kala masa reformasi. 

Bentuk sistem pemilihan umum yang langsung dipilih oleh rakyat 

dalam pemilihan pemimpin daerah adalah bentuk perwujudan dari 

kehidupan politik daerah yang demokratis. Oleh sebab itu sistem 

pemilihan secara langsung oleh rakyat diharapkan dapat melahirkan 

seorang pemimpin serta wakil rakyat yang berkualitas, bertanggung 

jawab, serta memiliki integritas dalam membangun wilayah maupun 

daerah yang bersangkutan. Dengan sistem pemilihan yang langsung 
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dipilih oleh rakyat, diharapkan seorang kepala daerah mampu 

memberikan berbagai bentuk solusi terhadap problematika yang 

dihadapi masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

  

23 
 

BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian, tentunya peneliti mengumpulkan 

referensi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan 

tema dengan penelitian yang dilakukan sebagai bahan pertimbangan 

sekaligus menjadi pembanding antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya. Beberapa referensi penelitian terdahulu akan 

dijelaskan di bawah ini dengan menjabarkan persamaan maupun 

perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama 

Penulis 
Judul Tulisan Temuan Penelitian 

1. Irma Devi21 Gerakan Keagamaan, 

Politik, dan Sosial 

Majelis Taklim Sirul 

Mubtadin di Bireuen, 

skripsi tahun 2018 

Skripsi ini meneliti tentang 

bagaimana peran majelis taklim 

dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari terutama dalam 

bidang (1) keagamaan yakni 

melalui berbagai bentuk kegiatan 

pengajian, baik kegiatan rutinan 

maupun terjadwal, (2) politik 

yakni para jemaah diberikan 

kebebasan dalam berpolitik 

dalam menentukan pilihan 

politik mereka denga tujuan agar 

tidak adanya perpecahan di 

antara mereka, dan (3) sosial 

yaitu dengan serta alasan 

                                                           
21 Irma Devi, Skripsi, Gerakan Keagamaan, Politik Dan Sosial Majlis Taklim Sirul 

Mubtadin Di Bireuen, 2018. 
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mengapa masyarakat memiliki 

ketertarikan untuk mengikuti 

berbagai bentuk kegiatan majelis 

taklim Sirul Mubtadin. Skripsi 

ini ditulis dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif 

dengan analisis deskriptif. 

Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti memiliki 

persamaan yaitu sama-sama 

memilih majelis taklim sebagai 

lokasi penelitian. Sedangkan 

perbedaan terdapat pada fokus 

pembahasan tentang majelis 

taklim. 

2. Merlia Indah 

Prastiwi22 

Politisasi Pesantren 

dan Pergeseran Fungsi 

Pesantren di Madura, 

jurnal tahun 2015 

Penelitian ini membahas dan 

mengkaji tentang bagaimana 

pesantren sebagai pusat kajian 

berbasis keagamaan mengalami 

pergeseran fungsi, dari fungsi 

yang bersifat agamis menjadi 

bernuansa politis. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui respons masyarakat 

terhadap pergeseran fungsi 

pesantren yaitu sebagai wadah 

untuk mobilisasi massa dalam 

ranah politik. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan 

fokus terhadap bagaimana 

pilihan politik jemaah majelis 

taklim dengan menggunakan 

metode kualitatif. 

3. Melda 

Fajaria23 

Orientasi Politik 

Jemaah Majelis Taklim 

Rahmat Hidayat (Studi 

Pada Jemaah Majelis 

Taklim Rahmat 

Skripsi ini mengkaji tentang 

Majelis Taklim Rahmat Hidayat 

di mana yang seharusnya 

menjadi wadah bagi para jemaah 

untuk meningkatkan ketakwaan 

                                                           
22 Merlia Indah Prastiwi, "Politisasi Pesantren Dan Pergeseran Fungsi Pesantren Di 

Madura", KARSA: Jurnal Sosial Dan Budaya Keislaman, Volume 23 Nomor 2, Tahun 2016, hlm 

208  
23 Melda Fajaria, Skripsi, “Orientasi Politik Jemaah Majelis Taklim Rahmat Hidayat (Studi 

Pada Jemaah Majelis Taklim Rahmat Hidayat Kelurahan Gedong Meneng Bandar Lampung)”, 

(Lampung: Universitas Lampung Bandar Lampung), 2019 
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Hidayat Kelurahan 

Gedong Meneng 

Bandar Lampung), 

skripsi tahun 2019 

serta keimanan dan kepada Allah 

SWT, tetapi di sisi lain majelis 

taklim ini juga melakukan 

sebuah gerakan politik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana orientasi 

politik jemaah terhadap majelis 

Taklim Rahmat hidayat yang 

ditinjau dari aspek orientasi 

kognitif, orientasi afektif, 

orientasi evaluatif, serta budaya 

politik yang berkaitan dengan 

aspek penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

peneliti fokus membahas tentang 

pilihan politik jemaah majelis 

taklim dalam konteks pemilihan 

kepala daerah dengan 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

4. Ayu Dwi 

Sahputri 

Hutasuhut24 

Politisasi Agama 

Dalam Pemilihan 

Kepala Desa (Studi 

Terhadap Pemilihan 

Kepala Desa Laut 

Dendang Kecamatan 

Percut Sei Tuan 

Periode 2016- 2022), 

skripsi tahun 2018 

Penelitian ini menjelaskan 

hukum dari politisasi agama 

serta untuk mengetahui 

bagaimana pandangan tokoh 

agama dan tokoh masyarakat 

tentang politisasi agama dalam 

pemilihan kepala desa. 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. 

Sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan membahas 

tentang adanya politisasi agama 

yang dilakukan menjelang 

pemilu dalam ranah majelis 

taklim. 

5. Amelia 

Fitria 

Attaka25 

Civil Society dan 

Partisipasi Politik 

(Studi: Peran Majelis 

Taklim Dalam 

Penelitian ini membahas tentang 

peran majelis taklim dalam 

meningkatkan partisipasi politik 

masyarakat khususnya para 

                                                           
24 Ayu Dwi Sahputri Hutasuhut, Skripsi, “Politisasi Agama Dalam Pemilihan Kepala Desa 

(Studi Terhadap Pemilihan Kepala Desa Laut Dendang Kecamatan Percut Sei Tuan Periode 

2016- 2022)”, (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara), 2018 
25 Amelia Fitria Attaka, Skripsi,"Civil Society Dan Partisipasi Politik", (Universtas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), 2017. 
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Meningkatkan 

Partisipasi Politik 

Masyarakat Pada 

Pemilihan Presiden 

Tahun 2014 Di 

Kecamatan Ciseeng 

Kabupaten Bogor), 

skripsi tahun 2017 

jemaah yang terlibat dalam 

majelis taklim yang ada di tiga 

desa yang terdapat di Kecamatan 

Ciseeng. Dengan menggunakan 

teori peran, modal sosial, dan 

civil society, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, 

hasil penelitian bahwa majelis 

taklim dalam hal ini memiliki 

modal sosial di antaranya 

jaringan sosial, kepercayaan 

publik, serta norma-norma 

dalam majelis taklim yang 

menjadikan majelis taklim ini 

memiliki peran dalam 

meningkatkan partisipasi politik 

para jemaahnya. Persamaan 

penelitian ini dengan yang 

peneliti lakukan adalah sama-

sama memilih majelis taklim 

sebagai lokasi penelitian, 

sedangkan perbedaannya ada 

pada teori yang digunakan dalam 

penelitian. 

6. Siska 

Parantika26 

Persepsi Majelis 

Ta’lim At-Takwa 

Pilpres 2019, skripsi 

tahun 2019 

Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana proses yang terjadi di 

dalam majelis taklim ini untuk 

meningkatkan partisipasi politik 

para jemaah majelis taklim 

dalam Pilpres 2019 sebagaimana 

yang diketahui bahwa majelis 

taklim seringkali dialihfungsikan 

sebagai sarana berpolitik, 

terlebih dalam hal sosialisasi 

politik dan mobilisasi massa. 

Persamaan penelitian ini dengan 

yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama memilih majelis 

taklim sebagai lokasi penelitian 

dan juga kaitannya dengan topik 

politik. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian yang peneliti 

lakukan fokus dalam membahas 

                                                           
26 Siska Parantika, Skripsi, “Persepsi Majelis Ta’lim At-Takwa Pilpres 2019”, (Palembang: 

UIN Raden Fatah Palembang), 2019 
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tentang bagaimana pilihan 

politik jemaah majelis taklim. 

7. Defi Nur 

Amanah27 

Kegiatan Majelis 

Taklim Masyarakat di 

Masjid Al-Adhar Desa 

Mercu Buana 

Kecamatan Way 

Kenanga Kabupaten 

Tulang Bawang Barat, 

skripsi tahun 2019  

Penelitian ini membahas majelis 

taklim memiliki kegiatan 

pendidikan yang sifatnya non-

formal bagi masyarakat Islam 

khususnya bagi perempuan yang 

tergabung dalam jemaah majelis 

taklim. Hasil penelitian ini 

menjelaskan majelis taklim tidak 

hanya berfungsi sebagai 

pendidikan bagi jemaahnya, 

tetapi juga berfungsi sebagai 

lembaga keterampilan serta 

jaringan komunikasi antar 

masyarakat. Perbedaan 

penelitian ini dengan yang 

peneliti lakukan adalah jika 

penelitian ini membahas tentang 

kegiatan yang ada di majelis 

taklim di mana sebagian besar 

berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan bagi para jemaahnya, 

sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan membahas 

tentang kegiatan politik yang 

dilakukan di lingkungan majelis 

taklim. 

8. Ahmad 

Hasan 

Afandi, 

Jenny Yudha 

Utama, 

Suprapto28 

Analisis Tindakan 

Sosial Max Weber 

dalam Pola Dukungan 

Politik Kyai Musta’in 

Romly terhadap 

Pengembangan 

Pesantren, jurnal tahun 

2020 

Penelitian ini membahas tentang 

otoritas yang dimiliki oleh 

seorang kyai memiliki pengaruh 

terhadap pola hubungan sosial di 

masyarakat, selain itu otoritas 

serta kekuasaan yang dimiliki 

seorang kyai juga diterapkan 

pada lingkup ekonomi dan 

politik di lingkungan 

masyarakat. Penelitian Ahmad 

dan penelitian yang dilakukan 

peneliti memiliki persamaan 

pada penggunaan teori tindakan 

                                                           
27 Defi Nur Amanah, Skripsi, "Kegiatan Majelis Taklim Masyarakat Di Masjid Al-Adhar, 

(Institut Agama Islam Negeri Metro), 2019. 
28 Ahmad Hasan Afandi, "Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Pola Dukungan 

Politik Kyai Musta’in Romly Terhadap Pengembangan Pesantren", Jurnal Ilmu Pemerintahan 

Majapahit Policy, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2020, hlm 1–10. 
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sosial Max Weber guna 

menganalisis tindakan seseorang 

terlebih dalam hal ini merupakan 

seorang ulama kyai yang 

kaitannya dengan 

keterlibatannya dalam politik. 

Perbedaannya jika penelitian 

Ahmad fokus terhadap tindakan 

seorang kyai, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan 

fokus mengkaji kepada 

masyarakat khususnya jemaah 

majelis taklim dalam 

menentukan pilihan politiknya 

dengan menggunakan teori 

tindakan sosial oleh Max Weber. 

B. Kerangka Konseptual dan Teori 

1. Teori Tindakan Sosial 

Penelitian ini akan mencoba mengetahui bagaimana pilihan politik 

seseorang khususnya dalam penelitian ini yaitu jemaah majelis taklim, 

bagaimana mereka menentukan pilihan politiknya di tengah adanya 

dorongan dari seseorang yang memiliki pengaruh besar di dalam 

lingkup majelis taklim. Dalam menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian, maka diperlukan sebuah teori yang dijadikan sebagai 

landasan analisis. Karena setiap hal yang dilakukan oleh seseorang 

disebut dengan tindakan, maka demikian pula dengan pertimbangan 

seseorang dalam mengambil langkah maupun menentukan keputusan 

dapat disebut pula sebagai tindakan, tindakan sebagaimana yang 

dimaksud pada penelitian ini yakni merupakan tindakan politik 

seseorang yang merujuk pada segala bentuk perbuatan yang memiliki 
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makna subjektif bagi para pelakunya dengan adanya dorongan serta 

motivasi di dalamnya. Dari hal tersebut pemilihan teori tindakan sosial 

dirasa tepat digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

bagaimana tindakan politik (pilihan politik masyarakat) dalam 

perspektif teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber. 

Weber mendasarkan teori tindakan sosial ini pada pemahaman 

verstehen untuk memahami tindakan individu. Max Weber 

menyatakan bahwa tindakan sosial merupakan makna personal dari 

tindakan individu (actor). Tindakan seseorang yang bisa dikategorikan 

sebagai bentuk tindakan sosial apabila tindakan itu memperhitungkan 

atau melibatkan individu lain di dalamnya. Maka dari itu Weber 

meyakini bahwa teori tindakan sosial diperlukan dalam hal 

menginterpretasikan pemahaman terkait nilai dan faktor yang menjadi 

dasar terbentuknya perilaku individu.29 Atau dapat dikatakan bahwa 

konsep dari pendekatan tersebut lebih terfokus ke dalam suatu bentuk 

tindakan yang memiliki motif dan tujuan tertentu yang akan digapai (in 

order to motive).30 

Pemahaman verstehen yang dikemukakan oleh Weber yang 

memberikan pemahaman terkait dengan seseorang ketika bertindak 

tidak sekadar hanya melakukannya, akan tetapi ia juga akan 

                                                           
29 I. B. Wirawan. Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma. (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Grup, 2012), hlm 134 
30 Ibid,.. hlm 134 
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memposisikan dirinya ke dalam sebuah lingkungan tersebut dan 

pengaruh dari tindakan orang lain.31  

Menurut Weber sebagaimana yang dikutip oleh Prahesti, sebuah 

bentuk tindakan sosial serta motivasi seseorang untuk melakukan 

tindakan sosial dapat pula dipengaruhi oleh hubungan sosial yang 

terjalin antar individu dalam sebuah kelompok masyarakat. Ada 

setidaknya tiga hubungan yang terjalin dalam konteks hubungan sosial 

yang berkaitan dengan bentuk motivasi maupun rasionalitas formal 

antara lain yaitu a) sebuah bentuk hubungan sosial yang didasari oleh 

sebuah tradisi, b) hubungan sosial yang didasari oleh tekanan maupun 

paksaan (koersif) dari pemilik otoritas kekuasaan, c) hubungan sosial 

yang didasari dengan rasionalitas dan bersifat kesatuan (asosiatif) 

dengan bentuk penyesuaian keputusan berdasarkan kepentingan dan 

persetujuan bersama.32 

Menurut paradigma sosial, Weber secara definitif telah memaknai 

dan menafsirkan penyebab tercetusnya ide konsep teori tindakan sosial 

yakni berupa adanya hubungan sosial antar individu di masyarakat. Ia 

beranggapan bahwa adanya suatu hubungan sosial di masyarakat 

merupakan bentuk dari adanya tujuan dari individu untuk melakukan 

sebuah tindakan. Berikut adalah ciri-ciri tindakan sosial menurut 

Weber antara lain: 

                                                           
31 Ibid 
32 Vivin Devi Prahesti, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Kebiasaan Membaca 

Asmaul Husna Peserta Didik MI/SD”. An-Nur: Jurnal Studi Islam, Volume 13 Nomor 2, Tahun 

2021, hlm 142 
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a) Tindakan seorang individu berupa tindakan yang nyata dan 

sifatnya subjektif. 

b) Tindakan tersebut nyata yang secara keseluruhan sifatnya 

membatin. 

c) Tindakan yang terbentuk oleh pengaruh hal positif dari sebuah 

situasi, yang berulang dalam bentuk persetujuan secara diam-diam 

dari pihak manapun. 

d) Tindakannya diarahkan pada individu ataupun beberapa individu 

lainnya. 

e) Tindakannya memperhatikan tindakan apa yang dilakukan oleh 

orang lain.33 

Di luar dari kelima ciri utama di atas, tindakan sosial bisa 

dibedakan berdasarkan segi waktu, yang menghasilkan tindakan sosial 

bisa diarahkan pada waktu sekarang, waktu yang lalu dan nanti di 

waktu yang akan datang. Kemudian tindakan sosial tidak hanya 

berlaku untuk individu akan tetapi juga kelompok. Dalam kaitannya 

dengan tindakan sosial, dalam hal ini ada pula istilah yang disebut 

dengan interaksi sosial. Interaksi sosial secara definif memiliki 

pemahaman sebagai suatu perilaku yang dapat dikategorikan sebagai 

tindakan sosial. Keduanya memiliki kedekatan satu sama lain jika 

ditinjau dari makna substansi sosial. Dalam pengertian lain tindakan 

sosial merupakan suatu proses dari bagaimana seorang aktor dapat 

                                                           
33 I. B. Wirawan. Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma. (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Grup, 2012), hlm 103 
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terlibat pada saat proses pengambilan keputusan yang bersifat subjektif 

terkait dengan bagaimana mekanisme untuk dapat mencapai suatu 

tujuan tertentu terkait dengan segala macam perilaku individu yang 

mana ditujukan pada perilaku individu lain, berdasarkan waktu yang 

lalu, waktu sekarang, serta waktu mendatang.  

Tindakan sosial yang secara definitif merupakan tindakan yang 

mengharuskan untuk melibatkan individu lain di dalamnya termasuk 

ke dalam tindakan nyata, artinya jika tindakan tersebut secara spesifik 

diarahkan kepada objek mati maka hal tersebut bukan termasuk 

tindakan sosial. Oleh sebab itu ada pula asumsi Weber tentang jenis 

interaksi sosial berdasarkan action theory (teori aksi), antara lain: 

a) Sebuah tindakan yang dilakukan oleh seorang individu terbentuk 

dari kesadaran yang ada pada diri sendiri berlaku sebagai subjek 

serta dari pengaruh eksternal yang berposisi sebagai objek 

b) Dengan posisi sebagai subjek, seorang individu ia akan bertindak 

dan berusaha guna mencapai tujuan-tujuannya 

c) Menggunakan cara dan prosedur yang sesuai dengan arah untuk 

mencapai tujuannya 

d) Tindakan individu memiliki batasan terhadap suatu kondisi yang 

memang tidak bisa diubah 

e) Seorang individu akan menilai serta mengevaluasi terhadap 

tindakan yang sedang berlangsung serta tindakan yang nantinya 

akan dilakukan 
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f) Saat pengambilan keputusan, diharapkan segala bentuk 

pertimbangan ukuran, prinsip, dan moral akan muncul di waktu itu 

g) Diperlukan penggunaan teknik penemuan yang sifatnya subjektif 

terhadap studi antar hubungan sosial. 

Tindakan sosial memiliki penafsiran subjektif, menurut maupun 

dari para aktor yang menjadi pelaksana, baik yang sifatnya tertutup 

maupun terbuka, diekspresikan secara langsung maupun diam-diam, 

dan diarahkan pada tujuan tertentu, di mana kemudian tindakan sosial 

bukanlah sebuah tindakan yang hadir secara spontan melainkan sebuah 

tindakan yang memiliki motif dan pola tertentu demi mencapai sebuah 

tujuan tertentu.  

Secara lebih lanjut, secara lebih spesifik Weber mengelompokkan 

tipe tindakan sosial dalam empat kelompok, antara lain sebagai 

berikut: 

1) Tindakan Rasional Instrumental (Zwerk Rational) 

Tindakan ini merupakan bentuk tindakan sosial yang 

dilakukan oleh seseorang dengan didasari pertimbangan dengan 

menggunakan pemikiran yang rasional (sadar) serta didukung 

melalui cara melakukan usaha berupa tindakan, dengan demikian 

dapat mencapai suatu tujuan sesuai yang diharapkan. Tindakan 

rasionalitas instrumental dapat dikatakan sebagai purposeful action 

(tindakan bertujuan) dengan artian bahwa tindakan ini memang 
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dilakukan dengan melalui berbagai usaha demi mencapai tujuan 

yang diinginkan. Seperti rasional dalam pengertian ini berarti 

mengandung makna yang sifatnya logis dan instrumental, yang 

artinya memang tindakan ini dilakukan dengan pertimbangan dan 

melalui perencanaan yang matang. 

2) Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational) 

Tindakan ini merupakan suatu bentuk tindakan untuk 

mencapai alasan serta tujuan yang dilakukan oleh seseorang 

dengan penuh keyakinan dan pertimbangan serta didasari oleh 

nilai-nilai yang diyakini secara pribadi, yang meliputi nilai tingkah 

laku etis, estetis, dan religi, serta dilakukan dengan dasar pemikiran 

yang rasional. Tindakan rasional nilai dilakukan oleh individu 

tanpa memperhitungkan prospek yang kaitannya dengan suatu 

keberhasilan ataupun kegagalan akan tindakan itu sendiri, karena 

di dalam tindakan rasional nilai ini berdasar kepada kepercayaan 

akan nilai-nilai tertentu yang diyakini secara personal. Karena 

dalam pelaksanaannya sangat memperhatikan nilai-nilai yang ada, 

dalam hal ini individu akan bertindak dengan mengedepankan hal-

hal kebaikan dan apa yang dianggap wajar di lingkungan 

masyarakat. 

3) Tindakan Tradisional (Traditional Action) 

Tindakan ini merupakan sebuah tindakan sosial yang 

sifatnya spontan dalam pelaksanaannya, artinya seseorang 
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melakukan tindakan tanpa didasari oleh pemikiran yang rasional 

karena pada dasarnya tindakan tradisional ini berpedoman atau 

berlandaskan pada kebiasaan tradisi turun-temurun sejak lama 

yang terjadi di lingkungan sekitar, maka dari itu tindakan 

tradisional ini terjadi secara berulang dan cenderung sama dengan 

tradisi yang ada sebelumnya. Kemudian tindakan ini dikatakan 

sebagai tindakan yang spontan sebab tindakan ini dalam 

pelaksanaannya tidak didasari dengan pemikiran, perencanaan, 

maupun pertimbangan.  

4) Tindakan Afektif (Affection Action) 

Sama halnya dengan tindakan tradisional, tindakan afektif 

merupakan suatu tindakan sosial yang dalam pelaksanaannya tanpa 

didasari oleh pemikiran secara rasional. Perbedaannya ada pada 

pelaksanaan tindakan ini merupakan ungkapan emosional dari 

suatu individu atau tindakan yang didasari oleh perasaan pelaku 

(aktor), oleh karena itu tindakan afektif ini merupakan tindakan 

sosial yang sifatnya spontan dan tanpa ada perencanaan secara 

sadar (rasional).34 

 

 

 

                                                           
34 Ahmad Hasan Afandi, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Pola Dukungan 

Politik Kyai Musta’in Romly Terhadap Pengembangan Pesantren’, Jurnal Ilmu Pemerintahan 

Majapahit Policy, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2020, hlm 1–10. 
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 Gambar 2. 1 Tipe Tindakan Sosial Max Weber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Artikel Jurnal Vivin Devi Prahesti, Tahun 2021 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan terkait dengan 

bagaimana penelitian ini dilakukan dan dihubungkan dengan beberapa 

indikator serta teori yang ditentukan untuk menganalisis temuan 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial oleh 

Max Weber. Secara umum teori tindakan sosial membahas tentang motif 

dan tujuan seseorang dalam mencapai apa yang diinginkan.35 Pada teori 

tindakan sosial ini akan mencoba mengkaji bagaimana pilihan politik 

masyarakat khususnya dalam penelitian ini adalah jemaah majelis taklim 

Adem Ati Kecamatan Tarik. 

                                                           
35 Vivin Devi Prahesti. “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Kebiasaan Membaca 

Asmaul Husna Peserta Didik MI/SD”. An-Nur: Jurnal Studi Islam. Volume 13 Nomor 2, Tahun 

2021, hlm 143 
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Tradisional 
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Penelitian ini akan mencoba mengkaji melalui teori tindakan sosial 

dengan mengacu pada empat tipe klasifikasi teori tindakan sosial Max 

Weber di antaranya; 1) Tindakan rasionalitas instrumental, merupakan 

sebuah tindakan yang didasari oleh pertimbangan yang matang serta 

pemikiran yang rasional dalam keinginan mencapai cita-cita dan tujuan. 2) 

Tindakan rasional nilai, merupakan sebuah tindakan yang didasari oleh 

pertimbangan nilai-nilai yang diyakini serta dilandasi oleh pemikiran 

secara rasional. 3) Tindakan tradisional, merupakan sebuah tindakan yang 

dilakukan atas dasar pertimbangan keyakinan di masa lalu yang sudah ada 

dan dilakukan tanpa melalui banyak pertimbangan secara matang. 3) 

Tindakan afektif, merupakan tindakan yang dilakukan dengan didasari 

oleh perasaan emosional dan dilakukan secara spontan tanpa melalui 

pertimbangan. 

Dari keempat tipe klasifikasi teori tindakan sosial Max Weber akan 

mencoba menganalisis bagaimana pilihan politik jemaah majelis taklim 

Adem Ati Kecamatan Tarik melalui teori yang telah dijelaskan di atas. 

Berikut merupakan gambaran kerangka pikir penelitian yang akan 

disajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 2 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Pertama penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemilihan bupati 

Sidoarjo pada tahun 2020, sebagaimana latar belakang yang telah 

dijabarkan pada BAB I, penelitian ini kemudian mengambil fokus kajian 

pada jemaah majelis taklim Adem Ati Kecamatan Tarik Kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Kemudian melalui fokus kajian tersebut penelitian ini mencoba untuk 

mengkaji bagaimana pilihan politik jemaah majelis taklim Adem Ati. 

Preferensi Politik Jamaah 

Majelis Taklim Adem Ati  

Teori Tindakan Sosial Max 

Weber 

Tindakan Afektif 

Pilihan Politik Jamaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati 

dan Wakil Bupati Sidoarjo Tahun 2020 

 

Tindakan Rasionalitas 

Instrumental 

Tindakan Rasional 

Nilai 

Tindakan 

Tradisional 

Pemilihan Bupati dan Wakil 

Bupati Sidoarjo Tahun 2020 
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3. Dalam mengkaji bagaimana pilihan politik jemaah majelis taklim, 

penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial Max Weber dengan 

menggunakan 4 indikator teori tindakan sosial yaitu rasional instrumental, 

rasional nilai, tindakan tradisional, dan tindakan afektif. 

4. Melalui analisis dengan menggunakan indikator teori tindakan sosial 

tersebut akan menghasilkan temuan penelitian berupa bagaimana pilihan 

politik jemaah majelis taklim Adem Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo pada 

pemilihan bupati Sidoarjo tahun 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian, diperlukan adanya sebuah metode 

penelitian yang nantinya digunakan untuk mempermudah memecahkan 

suatu permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan case study (studi kasus). 

Metode kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang memiliki 

tujuan untuk mendapatkan data dalam bentuk tertulis maupun bentuk lisan 

yang diperoleh dari individu maupun kelompok yang dapat diamati, lalu 

kemudian dari data-data tersebut disajikan secara deskriptif.36  

Penelitian kualitatif ini memiliki tujuan yaitu memperoleh informasi 

secara mendalam melalui cara berinteraksi langsung dengan informan.37 

Oleh sebab itu dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan 

berdasar pada alasan bahwa peneliti ingin mengetahui secara detail perihal 

yang berkaitan dengan pilihan politik jemaah majelis taklim Adem Ati 

beserta dengan alasan yang mendasarinya. Hal itu bisa dilakukan dengan 

cara berkomunikasi dan berinteraksi langsung dengan masyarakat yang 

telah ditetapkan sebagai informan. 

                                                           
36 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm 19 
37 Ibid 
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Sedangkan penelitian dengan pendekatan studi kasus sendiri menurut 

Arikunto dalam Wahyuni merupakan sebuah pendekatan dan dilakukan 

secara terstruktur, berulang (intensif), serta mendalam tentang sebuah 

fenomena tertentu.38 Sedangkan menurut Moelong penelitian studi kasus 

merupakan bentuk penelitian yang memiliki kekhususan dalam mengkaji 

serta mendeskripsikan permasalahan baik dalam bentuk penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif.39  

Oleh karena itu melalui pemilihan pendekatan studi kasus ini, peneliti 

ingin mendeskripsikan secara lebih mendalam terhadap pilihan politik 

jemaah majelis taklim Adem Ati serta hal yang menjadikan penentu 

pilihan politik mereka pada pemilihan bupati Sidoarjo tahun 2020. Dari 

kondisi dan fakta yang ada di lapangan nantinya akan didapatkan 

kesimpulan sesuai apa yang diharapkan serta menguji teori yang sudah 

ada. 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian yang berlokasi di Majelis Taklim 

Adem Ati, yang terletak di Pondok Pesantren Al-Hidayah yang 

beralamatkan di Jalan Raya Tarik Nomor 129, Desa Tarik Kecamatan 

Tarik Kabupaten Sidoarjo. Penentuan lokasi penelitian didasari dengan 

alasan majelis taklim Adem Ati merupakan salah satu majelis taklim yang 

dikenal luas di masyarakat di wilayah Kecamatan Tarik. Selain itu majelis 

                                                           
38 Wahyuni, Tesis, “Pengembangan Koleksi Jurnal (Studi Kasus di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm 20  
39 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2006), 

edisi revisi, hlm 3 
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taklim Adem Ati juga dijadikan sebagai tempat oleh para elit politik untuk 

melakukan kampanye politik terutama pada saat menjelang pemilu, begitu 

pula pada saat pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 2020. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul Majelis Taklim dan Politik Elektoral dengan studi pada 

pada Pilihan Politik Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo. 

C. Informan Penelitian 

Informan atau narasumber merupakan seseorang yang bisa 

memberikan sebuah data berupa informasi-informasi yang aktual terkait 

suatu hal berkaitan dengan dirinya maupun mengenai yang mereka ketahui 

tentang orang lain, dalam konteks ini berkaitan dengan sumber data 

penelitian.40 Dalam penelitian ini, keseluruhan data yang bersumber dari 

informan menggunakan teknik wawancara, peneliti melakukan teknik 

wawancara secara langsung maupun wawancara tidak langsung. Selain itu 

untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, peneliti juga 

melakukan wawancara secara bebas, artinya dalam proses wawancara 

tidak terfokus pada pertanyaan yang telah disiapkan, akan tetapi 

pertanyaan tersebut bisa dikembangkan oleh peneliti saat melakukan 

proses wawancara dengan tujuan peneliti ingin mengetahui secara 

                                                           
40 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm 16 
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mendalam terkait informasi pilihan politik jemaah majelis taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo.  

Teknik yang digunakan dalam penentuan informan pada penelitian 

ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling digunakan dengan cara Teknik ini merupakan cara yang 

digunakan dalam penentuan informan atau narasumber penelitian dengan 

adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu.41 Dalam hal ini adapun 

kriteria informan yang ditetapkan di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Informan tersebut merupakan jemaah aktif Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo. 

2. Mengikuti jalannya pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 2020. 

3. Tidak GOLPUT pada saat penyelenggaraan pemilihan Bupati Sidoarjo 

tahun 2020. 

4. Dapat berargumentasi dengan baik. 

Dalam mempermudah pencarian data dan informasi, berikut merupakan 

informan yang ditetapkan dalam penelitian ini: 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

                                                           
41 Anis Endang Yudi Marihot, Sapta Sari, "Buku Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif", Jurnal Multidisiplin Madani (MUDIMA), Volume 1 Nomor 2 Tahun 2022. 

No. Nama Status Informan Alamat Usia 

1. Ibu Nyai Hj. 

Mahsunah Said 

Pengasuh Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Desa Tarik 60 Tahun 

2. Ibu Hj. 

Masfufah 

Ketua Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Desa Kedungbocok 58 Tahun 
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Sumber: Hasil Wawancara, Data Diolah Peneliti Tahun 2023 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, pada dasarnya memerlukan sebuah 

teknik maupun metode untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan 

tujuan penelitian. Untuk itu dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data antara lain sebagai berikut; 

1. Wawancara 

Wawancara (interview) yaitu sebuah percakapan yang memiliki 

tujuan tertentu. Dalam konteks penelitian, wawancara bertujuan yaitu 

untuk memperoleh informasi yang terkait dengan topik maupun 

3. Ibu Hj. 

Mutmainnah 

Jemaah Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo  

Desa Kemuning 51 Tahun 

4. Ibu Hj. 

Umayatim 

Jemaah Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Desa Singogalih 59 Tahun 

5. Ibu Hj. Ainy 

Mahmudah 

Jemaah Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Desa Mergosari 57 Tahun 

6. Ibu Hj. Suswati Jemaah Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Desa Janti 57 Tahun 

7. Ibu Windi 

Astutik 

Jemaah Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Desa 

Balongmacekan 

50 Tahun 

8. Ibu Hj. Alfiah Jemaah Majelis 

Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Desa Tarik 58 Tahun 
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permasalahan yang sedang diteliti. Metode yang digunakan yaitu 

wawancara mendalam (in depth interview). Metode ini dilakukan oleh 

peneliti dengan maksud dan tujuan untuk mengetahui secara mendalam 

terkait informasi maupun data berdasarkan pertanyaan tentang pilihan 

politik jemaah majelis taklim Adem Ati pada pemilihan bupati 

Sidoarjo tahun 2020, serta alasan yang menjadi penentu pilihan politik 

jemaah majelis taklim Adem Ati.  

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan teknik 

bebas dan terarah atau semi-terstruktur, yaitu teknik wawancara yang 

dilakukan secara bebas namun tetap berdasar kepada pedoman 

pertanyaan yang telah ditetapkan, akan tetapi pedoman pertanyaan 

tersebut tidak bersifat mutlak agar supaya proses wawancara berjalan 

dengan lebih santai. Instrumen wawancara atau alat pendukung yang 

digunakan untuk melengkapi proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini antara lain; alat perekam suara (recorder), alat tulis 

(bolpoin dan buku catatan lapangan), dan juga kamera. Peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa jemaah Majelis Taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo yang dijadikan sebagai sumber data 

penelitian.  

2. Dokumentasi 

Metode ini merupakan cara untuk mendapatkan data penelitian 

dengan cara mengumpulkan informasi berupa tulisan, gambar, video, 

skripsi, artikel, jurnal, surat kabar, maupun yang bersumber dari 
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internet dan sesuai dengan data penelitian yang dibutuhkan. Beberapa 

data tersebut tentunya perlu diseleksi dengan cermat dan sistematis 

sesuai dengan kebutuhan data penelitian.42 Dalam penelitian yang 

dilakukan ini, dokumentasi yang digunakan yaitu berupa gambar atau 

foto, maupun voice recording saat melakukan wawancara dengan 

narasumber penelitian.  

E. Jenis Data 

Data yang ada pada penelitian ini dibagi ke dalam dua jenis 

menurut sumbernya, antara lain: 

1) Data Primer 

Disebut dengan data primer yaitu sebuah data yang 

bersumber dari penelitian yang dilakukan secara langsung oleh 

peneliti di lapangan, baik melalui observasi langsung maupun 

melalui wawancara bersama narasumber terkait. Dalam 

penelitian ini, data primer dihasilkan melalui proses wawancara 

atau tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan 

informan atau narasumber. Proses tanya jawab dilakukan 

secara informal atau santai, akan tetapi tetap dilakukan sesuai 

prosedur yang telah peneliti tetapkan, dengan tujuan agar 

supaya peneliti dapat mendapatkan informasi secara mendalam 

                                                           
42 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2003, 

hlm 63 
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dan dapat membaur dengan lingkungan maupun informan atau 

narasumber. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder dapat diartikan sebagai data pendukung. 

Data sekunder didapatkan melalui proses hasil kajian pustaka 

berupa buku, jurnal, artikel, internet, dan lain-lainnya sebagai 

bahan penunjang validitas data lapangan. Kemudian data 

sekunder yang digunakan pada penelitian ini berasal dari artikel 

serta jurnal ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan tema 

penelitian sebagai bahan pertimbangan kelengkapan informasi. 

F. Teknik Analisis Data  

Pada hakekatnya analisis ialah sebuah proses mencari kemudian 

menyusun secara sistematis sebuah data dari hasil proses wawancara, 

dokumentasi, maupun catatan di lapangan, kemudian nantinya 

dikategorikan, dianalisis berdasarkan urgensitas fungsi data, dan kemudian 

disimpulkan.43 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data artinya tahap memilih data yang 

berasal dari lapangan pada saat proses pengambilan data melalui 

                                                           
43 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), hlm 56 
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wawancara maupun observasi. Pada tahap ini peneliti kemudian 

menggabungkan data di lapangan terkait dengan topik pembahasan 

penelitian pilihan politik jemaah majelis taklim Adem Ati, 

kemudian memusatkan data-data penelitian serta memilah data 

yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ditentukan.  

b. Tahap Penyajian Data 

Setelah melalui tahapan reduksi data, kemudian selanjutnya 

yakni tahapan display atau penyajian data yang telah diperoleh dan 

diproses pada tahap reduksi. Pada proses tahap ini peneliti 

menjelaskan kemudian menarasikan data yang telah ditentukan 

untuk menjadi fokus penelitian yakni terkait dengan pilihan politik 

jemaah majelis taklim Adem Ati beserta salasan yang 

mendasarinya. 

c. Tahap Verifikasi Data (Kesimpulan) 

Pada tahap verifikasi ini merupakan hasil dari sebuah 

penelitian, artinya dalam tahapan ini merupakan bentuk 

kesimpulan ataupun verifikasi dari sebuah penelitian yang 

dilakukan. Setelah melakukan penyajian data kemudian pada tahap 

selanjutnya yaitu proses menyimpulkan hasil penelitian yang 

didapatkan. Pada tahap ini peneliti merumuskan data hasil dari 

tahap penyajian data. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan 

maksud agar dapat dipahami dengan mudah. Berikut merupakan 

sistematika pembahasan yang ada dalam penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi garis besar penelitian di antaranya meliputi latar 

belakang penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, serta sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORITIK 

Pada bagian ini berisi uraian kerangka teori yang isinya berupa 

penelitian terdahulu yang relevan membahas tentang majelis taklim dan 

politik elektoral, kerangka konseptual dan teori, serta kerangka pikir 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini memuat metode penelitian secara rinci di antaranya 

jenis penelitian, lokasi penelitian, informan, teknik pengumpulan data, 

jenis data, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat tentang penyajian data serta analisis hasil 

temuan berdasarkan perspektif teori.  

BAB V PENUTUP 

Bagian ini memuat kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, 

serta saran terkait dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah dan Profil Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Majelis Taklim Adem Ati merupakan salah satu majelis taklim 

yang berada di wilayah Kecamatan Tarik Sidoarjo. Majelis taklim 

yang memiliki lokasi yang cukup strategis yakni berada di pusat 

Kecamatan Tarik sehingga membuat majelis taklim Adem Ati cukup 

dikenal luas di kalangan masyarakat Kecamatan Tarik, khususnya di 

kalangan ibu-ibu. Majelis Taklim Adem Ati berdiri sejak tahun 1997. 

Penggagas berdirinya majelis taklim ini sendiri adalah Ibu Hj. 

Mahsunah Said yang juga merupakan pengasuh Pondok Pesantren Al-

Hidayah Putra. 

Berdirinya Majelis Taklim Adem Ati bermula ketika masyarakat, 

khususnya yang berada di Desa Tarik dan dekat dengan lokasi Pondok 

Pesantren Al-Hidayah Putra meminta kepada Ibu Nyai Hj. Mahsunah 

untuk dibina dalam hal keagamaan. Pada awal mulanya masyarakat 

yang mendatangi Ibu Nyai Hj. Mahsunnah hanya berjumlah tujuh 

sampai dengan sepuluh orang saja. Dengan jumlah yang relatif sedikit 

itu, Ibu Nyai Hj. Mahsunah belum memikirkan untuk mendirikan 
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sebuah majelis taklim dan hanya menamai perkumpulan itu sebagai 

pengajian biasa. Akan tetapi kemudian seiring berjalannya waktu 

masyarakat banyak yang berminat untuk mengikuti pengajian di 

kediaman Ibu Nyai Hj. Mahsunah dan jumlah jemaah semakin hari 

semakin bertambah. Dari kondisi tersebut Nyai Hj. Mahsunah 

berinisiatif untuk mendirikan sebuah majelis taklim dengan alasan agar 

dapat melaksanakan pengajian secara bersama-sama dan bukan secara 

individu kepada masyarakat tertentu.44 

Awal mula terbentuknya sebuah majelis taklim ini juga belum 

memiliki tempat secara khusus, hanya ditempatkan di dalam rumah 

pribadi Nyai Hj Mahsunah karena memang jumlah jemaah yang 

datang belum terlalu banyak. Kemudian seiring berjalannya waktu 

jumlah jemaah yang begabung jumlahnya semakin bertambah hingga 

saat ini jumlah jemaah yang bergabung dalam majelis taklim Adem Ati 

kurang lebih ada 200 jemaah yang berasal dari beberapa desa di 

wilayah Kecamatan Tarik. Berdasarkan hasil wawancara bersama 

dengan Ibu Nyai Hj. Mahsunah, sebagian besar jemaah majelis taklim 

Adem Ati berasal dari wilayah Desa Tarik, Desa Singogalih, Desa 

Kedungbocok, Desa Kemuning, Desa Janti, Desa Mergosari, dan Desa 

Balongmacekan, selain desa yang telah disebutkan, ada pula jemaah 

yang berasal dari beberapa desa lainnya di wilayah Kecamatan Tarik 

dengan jumlah yang relatif sedikit, dan saat ini secara khusus segala 

                                                           
44Hasil Wawancara dengan Ibu Nyai Hj. Mahsunah Said, Pegasuh Majelis Taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 14 Maret 2023  
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bentuk kegiatan majelis taklim ditempatkan di masjid pondok 

pesantren Al-Hidayah Putra.45 

Demikian pula dengan pemberian nama majelis taklim juga 

sejatinya bukan tanpa alasan dan memiliki kisah tersendiri di baliknya. 

Nyai Hj Mahsunah memberikan nama majelis taklim “Adem Ati” 

dikarenakan pada awal mulanya masyarakat yang mendatanginya 

dengan tujuan ingin dibimbing dalam hal keagamaan menceritakan 

masalah-masalah hidup yang sedang dihadapi dan membutukan 

ketenangan batin dan kesejukan rohani. Oleh sebab itu Nyai Hj 

Mahsunah berinisiatif memberikan nama majelis taklim “Adem Ati” 

yang dalam bahasa Indonesia memiliki makna “hati yang damai”, 

pemberian nama tersebut dengan harapan agar masyarakat yang 

bergabung dalam majelis taklim senantiasa selalu mendapatkan nikmat 

Allah SWT serta kedamaian hati dan ketentraman hidup agar bisa 

selalu beribadah kepada Allah SWT dengan hati yang damai. 

Majelis Taklim Adem Ati tidak terikat dengan partai politik 

manapun dan segala bentuk kegiatan yang ada di majelis taklim tidak 

berdasar pada ideologi partai politik manapun, hanya saja memang 

tidak menutup akses jika ada seorang politikus yang berkunjung dan 

bersilaturrahmi di majelis taklim dengan tujuan meminta doa restu 

serta dukungan dari para jemaah, akan tetapi dalam hal ini netral pada 

                                                           
45Hasil Wawancara dengan Ibu Nyai Hj. Mahsunah Said, Pegasuh Majelis Taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 14 Maret 2023 
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semua partai politik dan tidak memihak salah satu di antara mereka.46 

Kegiatan majelis taklim Adem Ati juga tidak hanya aktif bergerak 

dalam bidang yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan, tetapi juga 

aktif dalam bidang sosial. Menurut hasil wawancara yang dilakukan 

dengan pengasuh majelis taklim, beberapa kegiatan yang dilakukan 

oleh Majelis Taklim Adem Ati tidak menutup akses untuk masyarakat 

sekitar lokasi majelis taklim untuk ikut serta berkontribusi dan terlibat 

dalam acara-acara yang diadakan oleh pihak majelis taklim, baik 

kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial.47 

2. Susunan Kepengurusan Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo 

Selain sebagai pendiri majelis taklim, Ibu Nyai Hj. Mahsunah Said 

di posisi ini adalah juga sebagai penasehat majelis taklim. Adapun 

majelis taklim Adem Ati diketuai oleh Ibu Hj. Masfufah, dalam 

kepengurusan majelis taklim ini tidak ada istilah wakil ketua karena 

menurut pemaparan Nyai Hj. Mahsunah dalam wawancara yang 

dilakukan majelis taklim cukup hanya dengan dipimpin oleh ketua 

saja, dan Ibu Nyai Hj. Mahsunah mempercayakan sepenuhnya kepada 

Ibu Hj. Masfufah untuk mengurus majelis taklim Adem Ati. 

Selain ketua, kepengurusan selanjutnya ada sekretaris yaitu Ibu Hj. 

Mutmainnah serta tiga bendahara yaitu bendahara I Ibu Hj. Jumaidah 

                                                           
46 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Masfufah, Ketua Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Rabu 15 Maret 2023 
47 Hasil Wawancara dengan Ibu Nyai Hj. Mahsunah Said, Pegasuh Majelis Taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 14 Maret 2023 
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dan bendahara II yaitu Ibu Hj. Suyanti yang mengelola uang infaq 

rutinan jemaah. Kemudian ada bendahara III yaitu Ibu Hj. Suwanti 

yang mengelola alokasi uang untuk kegiatan di luar rutinan seperti 

iuran untuk takziah, iuran untuk ziarah haji, ziarah makam wali-wali, 

alokasi dana untuk PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), dan dana 

untuk intern yang digunakan untuk fotokopi, kebutuhan membeli 

kitab-kitab, maupun untuk bisyaroh para ustadz dan ustadzah selain 

Ibu Nyai Hj. Mahsunah yang barangkali diundang dalam acara pada 

kegiatan tertentu.48 

3. Visi dan Misi Majelis Taklim Adem Ati 

Dalam pembentukan majelis taklim Adem Ati, Ibu Nyai Hj. 

Mahsunah selaku pengasuh tentunya membawa visi dan misi bagi 

majelis taklim untuk ke depannya. Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan berikut merupakan visi dan misi dari majelis taklim Adem 

Ati menurut penjelasan Ibu Nyai Hj. Mahsunah Said: 

Tabel 4. 1 Visi dan Misi Majelis Taklim Adem Ati  

Kecamatan Tarik Sidoarjo 
 

Visi Misi 

1. Mengharap ridho Allah 

SWT 

2. Membina umat menuju 

istiqomah 

1. Menumbuhkan semangat dan 

motivasi kepada jemaah agar 

menjadi hamba Allah SWT 

yang bertaqwa  

2. Menguatkan ukhwah 

islamiyah 

3. Menyiarkan agama Islam 
Sumber: Data Diolah Peneliti, Tahun 2023 

                                                           
48 Hasil Wawancara dengan Ibu Nyai Hj. Mahsunah Said, Pegasuh Majelis Taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 14 Maret 2023 
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4. Bentuk Kegiatan Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan Tarik 

Sidoarjo 

Sesuai dengan visi misi yang dibawa oleh majelis taklim Adem 

Ati, segala bentuk kegiatan yang ada di majelis taklim senantiasa 

didasari dengan niat untuk mengharap ridho Ilahi. Majelis taklim 

Adem Ati memiliki dua kategori kegiatan, yakni kegiatan keagamaan 

dan kegiatan sosial, kegiatan sosial ini tidak hanya melibatkan para 

jemaah majelis taklim akan tetapi juga masyarakat sekitar lokasi 

majelis taklim yang sebagian besar banyak melibatkan ibu-ibu. 

Kegiatan majelis taklim Adem Ati yang termasuk dalam kategori 

kegiatan keagamaan adalah “ngaji rutinan” yang diadakan setiap hari 

Rabu mulai pukul 07.0 WIB hingga pukul 09.30 WIB, tempatnya 

yakni di dalam masjid pondok pesantren Al-Hidayah Putra. Agenda di 

dalam “ngaji rutinan” ini tidak hanya berisi tausiyah-tausiyah, tetapi 

juga ada pembelajaran hukum tajwid, pengajian kitab, pembelajaran 

memperbaiki gerakan sholat, dan juga pembelajaran penyempurnaan 

makharijul huruf hijaiyah. Kemudian setiap tiga bulan sekali majelis 

taklim Adem Ati juga mengadakan agenda wisata religi, yakni 

mengadakan ziarah ke makam-makam wali. Selain itu juga peringatan 

PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) seperti peringatan Maulid Nabi 

dan juga acara Rebo Wekasan yang diadakan rutin di setiap tahunnya 

oleh majelis taklim Adem Ati.  
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Kemudian kegiatan sosial yang ada di majelis taklim Adem Ati 

yaitu diadakan pelatihan-pelatihan yang diperuntukkan khusus untuk 

ibu-ibu. Berdasarkan keterangan Ibu Nyai Hj. Mahsunah, majelis 

taklim Adem Ati pernah memberikan pelatihan memasak kepada para 

jemaahnya. Pelatihan ini tidak hanya melibatkan ibu-ibu jemaah 

majelis taklim Adem Ati, tetapi juga ibu-ibu yang bertempat tinggal di 

sekitar lokasi majelis taklim sekalipun bukan termasuk jemaah. Selain 

pelatihan memasak, kegiatan yang pernah dilakukan yaitu pelatihan 

kecantikan yang juga melibatkan masyarakat sekitar lokasi majelis 

taklim, khususnya ibu-ibu. Kegiatan sosial lainnya yang diadakan oleh 

majelis taklim Adem Ati yakni pemberian santunan kepada anak yatim 

piatu yang rutin dilakukan pada setiap bulan ramadhan. 

Berikut merupakan ringkasan kegiatan majelis taklim Adem Ati 

yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Kegiatan Majelis Taklim Adem Ati 
Kecamatan Tarik Sidoarjo 

. 

No. Kategori Bentuk Kegiatan 

1. Kegiatan Keagamaan 1. Ngaji Rutinan setiap hari 

Rabu 

2. Wisata Religi 

3. PHBI (Peringatan Hari 

Besar Islam) 

4. Rebo Wekasan 

2. Kegiatan Sosial 1. Pelatihan untuk Ibu-Ibu 

Jemaah Majelis Taklim 

Adem Ati 

2. Santunan Anak Yatim 

Piatu 
       Sumber: Data Diolah Peneliti, Tahun 2023 
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5. Hasil Temuan pada Informan 

a) Pilihan Politik Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo Tahun 2020 

Majelis taklim yang dikenal oleh masyarakat luas 

merupakan sebuah lembaga pendidikan keagamaan Islam non-

formal yang berfungsi untuk membina masyarakat dalam hal 

keagamaan. Majelis taklim sejatinya merupakan sebuah lembaga 

pendidikan keagamaan yang sangat dekat sekali dengan 

masyarakat, kegiatan yang ada di dalam sebuah majelis taklim 

tidak hanya sebatas tausiyah dan ceramah agama saja tetapi juga 

banyak kegiatan sosial yang berdampingan secara langsung dengan 

masyarakat yang tentu pada praktiknya tidak terlepas dari nilai-nlai 

agama Islam. Oleh karena itu majelis taklim menjadi lembaga 

pendidikan keagamaan yang masih terus eksis hingga saat ini.  

Dengan eksistensi yang dimiliki, pada realitanya majelis 

taklim seringkali disusupi oleh kepentingan politik, sehingga yang 

terjadi saat ini banyak fenomena yang menampilkan pergeseran 

fungsi majelis taklim menjadi ladang untuk para aktor politik 

dengan tujuan memperoleh dukungan dari masyarakat yang tidak 

sedikit di antaranya merupakan tokoh agama serta para jemaahnya 

yang tergabung ke dalam sebuah majelis taklim, terutama pada saat 

menjelang pemilu. Tidak sedikit fenomena yang banyak dijumpai 

pada saat ini memperlihatkan para tokoh agama yang terlibat 
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dalam kampanye aktor politik. Fenomena tersebut yang menjadi 

latar belakang dilakukannya penelitian ini dibuktikan dengan 

penemuan peneliti ketika turun ke lapangan dalam melakukan 

penelitian. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

adanya dukungan politik dari pengasuh majelis taklim Adem Ati 

kepada salah satu pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati 

Sidoarjo pada tahun 2020 silam. Hal tersebut berdasarkan dengan 

hasil wawancara bersama dengan informan Ibu Nyai Hj. Mahsunah 

yang merupakan pengasuh sekaligus pendiri majelis taklim Adem 

Ati sebagai berikut: 

“memang benar majelis taklim Adem Ati waktu itu sempat 

didatangi oleh Gus Muhdlor bersama dengan timnya untuk 

sekedar silaturrahmi dan juga minta doa restu kepada saya, 

karena memang saya sudah kenal baik dengan beliau ya jadi 

saya persilahkan. Setelah itu juga beliau memperkenalkan 

diri kepada jemaah majelis taklim dan juga membagikan 

masker karena memang waktu itu kan lagi musim-

musimnya Covid-19. Alhamdulillah kedatangan beliau 

disambut baik oleh jemaah, saya juga bilang ke ibu-ibu 

jemaah kalau habis dapat sumbangan dari Gus Muhdlor 

untuk renovasi masjid. Nah masjid ini yang kebetulan kita 

pakai untuk pengajian dan kegiatan majelis taklim lainnya 

ini. Saya selalu terus terang mbak kalau masalah uang 

sumbangan ini sumbangan itu, selalu saya umumkan kepada 

jemaah biar transparan.”49 

 

Pernyataan dari pengasuh majelis taklim tersebut juga 

dibenarkan oleh Ibu Hj. Masfufah selaku ketua majelis taklim 

Adem Ati sebagai berikut: 

                                                           
49 Hasil Wawancara dengan Ibu Nyai Hj. Mahsunah Said, Pengasuh Majelis Taklim Adem 

Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 14 Maret 2023 
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“....kita rumongso diberi bantuan sama beliau, dananya kan 

juga kita pakai buat keperluan tempat ngaji kita sehari-hari, 

untuk kebaikan bersama juga, kalau tidak dibantu istilahnya 

mungkin cuma ikut memilih beliau, kan ya sungkan toh, Bu 

Nyai juga pesan kalau sebisa mungkin Gus Muhdlor dalam 

pencalonan ini ya jemaah di sini ayo sama-sama dibantu, 

didukung, didoakan yang terbaik, seperti itu. Majelis taklim 

kita ini menjadi satu-satunya yang beliau datangi di 

Kecamatan Tarik, berarti beliau juga sudah percaya kalau 

majelis taklim kita ini adalah yang terbaik, apalagi beliau 

sendiri yang langsung menghubungi Bu Nyai kalau 

misalnya mau sowan ke ndalem-nya Bu Nyai dan juga ingin 

bersosialisasi kepada para jemaah majelis taklim, mau 

minta doa restu di pencalonan beliau waktu itu.”50 

 

Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut, 

peneliti melihat adanya kecenderungan antara pengasuh majelis 

taklim kepada salah satu calon bupati dan wakil bupati pada waktu 

itu yang disebabkan oleh adanya pemberian sumbangan untuk 

keperluan pengembangan fasilitas yang dijadikan tempat para 

jemaah untuk melakukan kegiatan-kegiatan majelis taklim. 

Temuan lainnya yang peneliti dapatkan adalah berdasarkan 

wawancara dengan beberapa jemaah majelis taklim Adem Ati 

terkait dengan pilihan politik mereka pada waktu pemilihan bupati 

dan wakil bupati Sidoarjo tahun 2020. Adapun hasil wawancara 

yang dilakukan dengan informan yang merupakan salah satu 

jemaah majelis taklim Adem Ati yaitu Ibu Hj. Mutmainnah sebagai 

berikut: 

“Jauh-jauh hari sebelum pemilihan itu memang ada calon 

yang datang ke majelis taklim. Ya, itu Gus Muhdlor, nomor 

                                                           
50 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Masfufah, Ketua Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Rabu 15 Maret 2023 
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dua. Beliau datang katanya ingin bersilaturrahmi. Meskipun 

beliau datang ke situ bilangnya mau silaturrahmi ya 

mestinya saya sudah tau maksud beliau apa, mbak. 

Kalaupun tidak datang ke majelis taklim waktu itu ya saya 

tetep milih Gus Muhdlor. Ya meskipun kanan kiri saya 

sudah gembar-gembor was wes wos mau pilih nomor satu 

soalnya pada didatangi tim suksesnya, saya tetep ke nomor 

dua sih.”51 

 

Kemudian pernyataan lainnya juga disampaikan oleh 

informan Ibu Hj. Alfiah yang menjelaskan terkait dengan pilihan 

politiknya pada waktu pemilihan bupati dan wakil bupati Sidoarjo 

tahun 2020 dengan pernyataan sebagai berikut: 

“....iya memang benar dulu itu sebelum pilkada ada calon 

yang datang ke pengajian majelis taklim. Ya menurut saya 

tidak apa-apa (dengan calon yang datang ke majelis taklim) 

kan biar masyarakat itu tau dan kenal sama calon bupatinya 

itu siapa. Harusnya semua calon harus kayak gitu, mbak. 

Biar kita kenal dulu. Kalau tidak kenal ya gimana caranya 

mau milih, apalagi ini buat pemimpin daerah kita .... kalau 

ditanya kemarin milih siapa, saya milih nomor dua”52 

 

Berbeda halnya dengan pernyataan dari kedua informan 

sebelumnya yaitu Ibu Hj. Mutmainnah dan Ibu Hj. Alfiah, peneliti 

menemukan pernyataan yang berbeda tentang pilihan politik 

jemaah majelis taklim Adem Ati yang disampaikan oleh informan 

Ibu Hj. Ainy sebagai berikut: 

“....saya setuju-setuju saja sih mbak, kalau misalkan ada 

calon-calon politik gitu yang datang ke majelis taklim. Itu 

kan juga bisa membantu ibu-ibu seperti saya ini, yang 

istilahnya gak pernah keluar rumah kalau memang gak ada 

acara kayak senam, pengajian, arisan, gitu-gitu. Ya 

istilahnya biar kenal politik sedikit. Toh ya memang kalau 

                                                           
51 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Mutmainnah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 21 Maret 2023 
52 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Alfiah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Sabtu 25 Maret 2023 
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ada calon-calon seperti itu tidak hanya silaturrahmi tapi 

juga nyerempet-nyerempet ke politik biasanya. Tapi yang 

kemarin itu berhubung saya sudah ada janji sama orang 

kalau bakalan dukung nomor satu, ya jadinya saya pilih 

nomor satu. Jadi kedatangan beliau (Gus Muhdlor dan tim) 

itu tidak ngaruh bagi saya....”53 

 

Kemudian pernyataan lain disampaikan oleh informan Ibu 

Hj. Umayatim melalui wawancara sebagai berikut: 

“....sebetulnya saya tidak begitu paham dengan politik 

seperti itu, mbak. Biasanya juga saya itu tergantung siapa 

yang kelihatannya ramai dibicarakan orang-orang, kalau 

untuk kemarin saya nyoblos nomor satu....”54 

 

Beragam pilihan politik para jemaah majelis taklim Adem 

Ati pada Pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 2020 berdasarkan hasil 

wawancara terhadap para informan. Pernyataan selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara bersama dengan informan Ibu Hj. 

Suswati sebagai berikut: 

“....tentunya saya ikut memilih, datang ke TPS 3 waktu itu. 

Karena menggunakan hak pilih ini kan sebuah kewajiban 

ya, mbak. Terus rasanya kayak gelisah gitu kalau golput. 

Walaupun gak ada yang mendatangi saya (misalnya tim 

sukses), ya saya tetap menggunakan hak pilih saya. Untuk 

pilihan politik jujur saja waktu itu saya bingung antara 

nomor satu dan nomor dua, bingung karena orang-orang 

ramainya membicarakan nomor satu, tapi yang nomor dua 

ini waktu itu sowan ke majelis taklim, dan Bu Nyai lebih 

condong ke nomor dua. Nah saya ini juga lumayan dekat 

dengan Bu Nyai jadi saya sungkan kalau tidak mendukung 

nomor dua. Tapi karena ibu-ibu di sini ramainya nomor 

satu, saya akhirnya waktu itu milih nomor satu mbak....”55 

 

                                                           
53 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Ainy Mahmudah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Senin 20 Maret 2023 
54 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Umayatim, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Senin 20 Maret 2023 
55 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Suswati, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Rabu 22 Maret 2023 
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Begitu pula dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

informan Ibu Windi sebagai berikut: 

“....waktu pilkada tahun 2020 saya ikut memilih, mbak. 

Karena kan wajib. Selain karena wajib, bapak (suami) ini 

juga ikut jadi anggota KPPS, jadi sekeluarga ini diobrak 

semua sama bapak untuk tidak golput. Kalau didatangi tim 

sukses sih iya, hampir semua warga ini sudah ada yang 

membeli, mbak. Kalau nggak gitu mana mau pada datang 

ke TPS ikut nyoblos. Sekarang zamannya gitu mbak, saya 

yakin di mana-mana juga sama saja. Terus waktu itu yang 

di majelis taklim yang ada Gus Muhdlor sowan, saya juga 

hadir waktu itu. Beliau menyampaikan kalau maksud dari 

kedatangan beliau adalah untuk silaturrahmi, meminta doa 

restu juga, pokoknya intinya memperkenalkan diri lah, 

mbak, kan beliau mau nyalon gitu istilahnya. Bu Nyai juga 

bilangnya ayo monggo didukung sama-sama gitu. Tapi bagi 

saya nggak berpengaruh sih mbak, saya waktu itu dari awal 

mau pilih nomor satu, jadi meskipun ada apa-apa ya nggak 

ngaruh sama pilihan saya....”56 

 

Dari beberapa pernyataan di atas, berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa informan yang merupakan jemaah 

Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan Tarik Sidoarjo terdapat 

perbedaan dari segi pilihan politik. Dari keenam informan yang 

peneliti tentukan, secara garis besar ada dua kecenderungan pilihan 

politik yang masing-masing memiliki perbedaan pendapat antara 

satu informan dengan informan lainnya. Perbedaan pilihan politik 

inilah yang nantinya akan dianalis pada bagian pembahasan 

selanjutnya. 

                                                           
56 Hasil Wawancara dengan Ibu Windi Astutik, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Kamis 23 Maret 2023 
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b) Alasan Pilihan Politik Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 

Tahun 2020 

Seseorang dalam menentukan pilihan politik pastinya 

punya berbagai alasan yang mendasarinya. Dalam pembahasan ini 

akan disajikan data terkait dengan alasan para jemaah majelis 

taklim Adem Ati dalam menentukan pilihan politiknya. Diketahui 

bahwa pilihan politik jemaah majelis taklim berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa informan terkait, terdapat perbedaan 

antara pernyataan alasan informan satu dengan yang lainnya. Hal 

tersebut menggambarkan adanya kesadaran diri dari setiap jemaah 

untuk menentukan pilihan politiknya masing-masing sesuai dengan 

apa yang diyakini, terlepas dari alasan apa yang mendasarinya.  

Majelis taklim yang dikenal sebagai sebuah tempat untuk 

melaksanakan kegiatan keagaman Islam dalam ranah pendidikan 

non-formal dengan tujuan untuk berdakwah. Untuk saat ini tidak 

sedikit realita yang terjadi banyak majelis taklim yang 

dicampuradukkan dengan kepentingan politik elektoral. Tempat 

yang semestinya digunakan untuk menimba ilmu agama itu 

bergeser fungsi menjadi tempat mobilisasi massa terlebih 

menjelang pelaksanaan pemilu. Masyarakat yang tergolong awam 

akan politik senantiasa akan melumrahkan hal tersebut dan 

cenderung menormalisasikan perihal semacamnya.  
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Hasil temuan penelitian yang didapatkan melalui proses 

wawancara bersama dengan informan jemaah majelis taklim Adem 

Ati menggambarkan bahwasanya ada berbagai macam tipe 

kecenderungan politik yang mempengaruhi pilihan politiknya. Di 

antara beberapa kecenderungan tersebut masing-masing memiliki 

alasan yang sesuai dengan karakter, keinginan, serta tujuan yang 

mereka inginkan. Berdasarkan hasil temuan penelitian alasan 

jamaah majelis taklim Adem Ati dapat dikelompokkan dalam lima 

kategori yaitu terkait dengan sikap, kecenderungan terhadap 

personalitas kandidat, nilai-nilai yang diyakini, perhitungan yang 

logis, serta adanya intervensi dari pihak tertentu. 

1) Sikap Akomodatif Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Dalam merespon adanya kepentingan politik praktis yang 

ada di dalam majelis taklim, sikap akomodatif yang dimiliki 

oleh para jemaah menunjukkan bahwa jemaah dapat menerima 

dan tidak mempermasalahkan hal tersebut dengan catatan 

segala bentuk kegiatan yang ada tidak mengganggu kegiatan 

inti majelis taklim serta tidak menimbulkan hal negatif bagi 

para jemaahnya. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan 

oleh informan Ibu Suswati berikut: 

“..ya menurut saya tidak apa-apa toh mbak kalau ada calon-

calon seperti itu yang datang ke majelis taklim. Sebetulnya 

sudah sering seperti itu didatangi caleg pernah, terus Bu 

Khofifah dulu juga pernah datang, terus pernah juga ada 

dari partai apa gitu yang bagi-bagi nasi kotak di pengajian 

Rabu pagi itu juga pernah. Tapi kalau ada yang seperti itu, 
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maksudnya ada acara yang berbau politik seperti itu 

biasanya tempatnya tidak boleh di masjid mbak, jadi sama 

Bu Nyai dialihkan ke aula depan masjid, soalnya memang 

masjid itu dipakai untuk keperluan beribadah dan 

pengajian-pengajian biasanya seperti itu saja, kalau ada 

kegiatan lainnya ya ditempatkan di aula. Kalau memang 

mereka calon-calon apapun itu yang datang ke majelis 

taklim dengan membawa hal yang positif ya saya setuju-

setuju saja, mbak.”57 

 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh informan Ibu Hj. 

Alfiah dalam hasil wawancara sebagai berikut: 

“..kalau dilihat dari fungsinya majelis taklim itu kan buat 

ngaji ya mbak, terus kalau urusan politik itu kan ya lain 

lagi. Tapi kalau menurut saya selagi tidak membawa ke hal-

hal yang negatif juga tidak apa-apa jika ada calon-calon 

yang berkunjung ke majelis taklim. Buat mengenal calon-

calonnya juga kan, soalnya ibu-ibu itu biasanya ketinggalan 

info, jadi kalau ada seperti itu kan bisa lebih tau. Bu Nyai 

itu juga orang berpendidikan, jadi beliau pasti sudah ada 

pertimbangan lah kalau mengizinkan hal-hal semacam itu 

diselenggarakan di majelis taklim, saya sudah yakin.”58 

 

Dari pernyataan kedua informan di atas menyatakan tidak 

keberatan jika majelis taklim dikunjungi oleh para calon aktor 

politik pada saat menjelang pemilu dengan catatan yang 

bersangkutan tidak membawa pengaruh negatif bagi majelis 

taklim maupun para jemaahnya. Pernyataan yang sama juga 

disampaikan oleh informan Ibu Hj. Mutmainnah mengenai 

pendapatnya berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut: 

“menurut saya tidak masalah mbak, toh sejauh ini juga 

sudah banyak yang seperti itu. Dan setahu saya tidak hanya 

di majelis taklim Adem Ati saja, banyak kelompok-

                                                           
57 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Suswati, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Rabu 22 Maret 2023 
58 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Alfiah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Sabtu 25 Maret 2023 
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kelompok pengajian lainnya yang didatangi caleg-caleg 

seperti itu, teman-teman saya banyak yang cerita. Dan 

untuk yang di majelis taklim saya pun bukan hanya kemarin 

saja tapi juga sudah lumayan sering, yang saya ingat itu 

pernah ada anggota DPR, Ibu Anik itu juga pernah datang 

sebelum beliau jadi DPR, dan pernah ada juga dari partai-

partai gitu memberikan bingkisan. Jadi menurut saya tidak 

masalah selagi tidak mengganggu kegiatan inti majelis 

taklimnya saja.”59 

 

Namun demikian tidak semua jemaah yang menjadi 

informan menyatakan bahwa mereka setuju dengan kehadiran 

kepentingan politik praktis di tengah majelis taklim, demikian 

sebagaimana alasan yang disampaikan oleh sejumlah informan 

sebagai berikut: 

“..kalau boleh jujur sebenarnya saya kurang suka dengan 

hal semacam itu mbak, soalnya menurut saya majelis taklim 

itu ya tempatnya ngaji, tempat berbenah untuk urusan 

agama, ibadah kita, seperti itu. Terus ada urusan politik 

yang masuk ke sana itu rasanya kurang tepat saja kalau 

menurut saya. Tapi ya kembali lagi zamannya sekarang 

sudah seperti itu, sudah seperti budaya lama-lama hal 

semacam itu, banyak juga saya dengar semacam itu di 

luaran sana..”60 

 

Pendapat senada juga disampaikan oleh informan Ibu Hj. 

Umayatim sebagai berikut: 

“..karena saya ini tidak begitu paham dengan politik ya 

mbak, jadi saya kurang setuju. Menurut saya kurang sesuai 

lah ya tempatnya kalau mungkin mereka mau mencari 

dukungan..”61 

 

                                                           
59 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Mutmainnah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 21 Maret 2023 
60 Hasil Wawancara dengan Ibu Windi Astutik, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Kamis 23 Maret 2023 
61 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Umayatim, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Senin 20 Maret 2023 
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Perbedaan pendapat terlihat di antara beberapa informan 

berdasarkan dengan hasil wawancara di atas dengan alasan 

yang kurang lebih sama antara yang disampaikan oleh 

informan satu dengan yang lain, antara pendapat setuju dan 

kurang setuju jika majelis taklim disangkutpautkan dengan 

kepentingan politik praktis dan dijadikan sebagai peluang 

menarik simpati masyarakat khususnya para jemaah terlebih 

menjelang pemilihan umum. 

2) Kecenderungan Terhadap Personalitas Kandidat  

Dalam menentukan pilihan politik, jemaah tentunya 

memiliki tingkat akurasi tertentu ketika melakukan suatu 

tindakan yang memiliki tujuan. Tujuan dalam hal ini adalah 

dalam kaitannya dengan meakukan sebuah tindakan untuk 

menentukan pilihan politik.  

Dengan melihat bagaimana kehidupan dari seorang 

kandidat itu sendiri, hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya preferensi politik jemaah majelis 

taklim Adem Ati terdapat kecenderungan terhadap personalitas 

yang dimiliki oleh seorang kandidat. Meskipun ada intervensi 

berupa kedatangan calon kandidat di  tengah-tengah majelis 

taklim, hal tersebut tidak membuktikan adanya perubahan 

keputusan yang diambil oleh para jemaah. 

“kalau untuk itu sih tidak berpengaruh ya mbak, saya lebih 

cenderung melihat ke orangnya secara pribadi, latar 
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belakangnya seperti apa, orangnya baik atau tidak, terlihat 

berwibawa atau tidak, seperti itu. Jadi kalau misalnya ada 

calon-calon yang kampanye begitu tidak langsung sekejap 

oh saya milih ini gitu enggak, tetep dilihat dulu orangnya 

bagaimana secara pribadi ya.”62 

 

Kemudian pendapat serupa juga disampaikan oleh informan 

Ibu Ainy sebagai berikut: 

“..tidak langsung menentukan begitu saja mbak, dilihat dulu 

orangnya baik atau tidak, kira-kira bisa menjadi pemimpin 

yang baik nantinya apa tidak, kan begitu toh.”63 

 

Berikutnya merupakan hasil temuan pada informan Ibu 

Windi Astuti dengan pernyataan sebagai berikut: 

“menurut saya itu tidak menjadi penentu, belum tau soalnya 

orangnya seperti apa, lalu beliau dari partai apa. Kalau 

untuk saya pribadi itu yang pertama melihat orangnya dulu 

sudah jelas, baru yang kedua saya lihatnya dari partainya. 

Kalau orangnya saya suka dan sepertinya layak untuk 

menjadi pemimpin ya saya pilih, kalau misalnya ini saya 

tidak tau atau tidak kenal sama sekali dengan orangnya ya 

saya pilih yang dari partai yang saya kenal. Dari Golkar, 

PDI, PKB gitu misalnya.”64  

 

Kemudian temuan pada informan Ibu Umayatim sebagai 

berikut: 

“....belum tentu mbak, ada banyak pertimbangan dulu 

sebelum menentukan pastinya. Yang paling penting itu kan 

melihat dulu orangnya, tanya-tanya dulu ke tetangga atau 

teman yang lain kalau misalnya saya tidak begitu kenal, 

atau mungkin dilihat dulu dari partai apa. Biasanya kalau 

orang sini itu yang rame PKB karena banyak ibu-ibu sini 
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yang ikut perkumpulannya PKB yang buat perempuan itu. 

Pokoknya intinya belum tentu langsung memilih itu..”65 

 

Begitu halnya dengan pendapat yang disampaikan oleh 

informan Ibu Hj. Alfiah sebagai berikut:  

“kalau saya bukan dari situ mbak lihatnya, lebih ke 

orangnya dulu, atau kadang juga saya lihat dari partai apa 

gitu. Tapi bagi saya yang penting itu melihat orangnya 

dulu. Tidak terlalu berpengaruh kalau ada kampanye-

kampanye gitu di majelis taklim, belum kelihatan 

soalnya.”66 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di 

atas, yang menjadi alasan kuat dalam menentukan pilihan 

politiknya adalah dengan melihat karakteristik personal dan 

juga dari partai politik mana seorang calon tersebut berasal. 

Artinya bahwa dalam hal ini karakter personal yang dimiliki 

oleh seorang kandidat yang menjadi bahan pertimbangan untuk 

menentukan pilihan politik berdasarkan hasil temuan dari 

beberapa informan di atas. 

3) Kecenderungan Terhadap Partai Politik Kandidat 

Selain karena personalitas kandidat, temuan berikutnya 

berdasarkan hasil wawancara bersama dengan informan 

penelitian, kecenderungan juga ada pada latar belakang partai 

politik yang diusung oleh kandidat. Sebagaimana hasil temuan 

pada informan sebagai berikut: 
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“....kalau untuk pilihan politik belum tentu seperti itu, 

misalnya ada calon yang datang ke majelis taklim lalu saya 

otomatis milih beliau, tidak. Saya lebih cenderung melihat 

orangnya dulu itu siapa. Kebetulan saya juga sangat 

mengenal Gus Muhdlor dan Abah Bandi (Subandi) karena 

saya termasuk salah satu orang PKB dan banyak terlibat di 

organisasi-organisasi PKB, jadi saya gimanapun ya 

pilihannya tidak jauh-jauh dari yang berbau PKB, mbak. 

Meskipun toh saya tidak kenal beliau ini siapa, tapi kalau 

beliau dari PKB sudah jelas saya akan milih. Saya ini tidak 

pernah milih selain yang dari PKB, karena itu sudah 

menjadi prinsip saya.”67 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa partai politik 

menjadi alasan kuat dalam menentukan pilihan politik Ibu Hj. 

Mutmainnah. 

4) Berdasarkan Nilai-Nilai yang Diyakini 

Hasil temuan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

adanya alasan jemaah majelis taklim dalam menentukan pilihan 

politik yang didasarkan pada keterikatan nilai-nilai yang secara 

simbolis diyakini serta dijunjung tinggi keberadaannya.  Pada 

jemaah majelis taklim Adem Ati, mereka sangat menjunjung 

tinggi nilai agama dan juga nilai sosial yang dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan suatu keputusan. 

Dalam hal ini termasuk dalam menentukan kriteria calon 

pemimpin masa depan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

informan sebagai berikut: 

“..saya memiliki prinsip di mana kalau memilih seorang 

pemimpin itu harus yang seagama dengan saya mbak, wajib 
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hukumnya bagi saya itu, karena kita sebagai orang Islam 

kan kalau bisa memilih pemimpin harus yang sama-sama 

orang Islam. Kalau untuk kehidupan sosial juga perlu 

karena kita juga harus melihat gimana kehidupannya, 

orangnya baik atau tidak, bertanggungjawab atau tidak, 

jujur, hal-hal semacam itu kan juga penting untuk 

menentukan calon pemimpin mbak.”68 

 

Hasil temuan berikutnya juga disampaikan oleh informan 

sebagai berikut: 

 “bagi saya penting untuk memilih seorang pemimpin dari 

latar belakang agama yang sama dengan saya ya mbak. 

Karena menurut saya itu akan sejalan gitu kebijakan-

kebijakannya nanti akan disesuaikan dengan agama Islam. 

Istilahnya tau baik buruknya seperti apa kalau di Islam itu, 

nah itu yang nantinya diharapkan oleh masyarakat terutama 

bagi saya sendiri untuk pemerintah itu memiliki kebijakan-

kebijakan yang tidak belok dari syariat agama Islam. Dan 

kalau untuk latar belakang sosial juga penting karena itu 

kan menyangkut kepribadian seseorang itu sendiri, jadi 

pertimbangan dua itu penting menurut saya untuk 

mengetahui baik buruknya seorang calon pemimpin.”69 

 

Kemudian pernyataan lain juga disampaikan oleh informan 

Ibu Suswati sebagai berikut: 

“jelas saya lebih memilih calon pemimpin yang seagama 

dengan saya, Islam. Soalnya menurut saya memang baiknya 

begitu, dan lebih enak saja kalau satu keyakinan, tidak 

banyak beda pendapat nantinya. Kalau soal latar belakang 

sosial juga penting mbak, saya itu lebih suka pemimpin 

yang jiwa sosialnya tinggi, yang jujur, peduli dengan rakyat 

kecil, mau turun langsung dengan cara blusukan, itu saya 

suka pemimpin yang seperti itu, yang sederhana. Jadi 

agama juga penting sosial juga penting, sama-sama 

penting.”70 
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Demikian pula alasan yang sama juga dipaparkan oleh 

informan Ibu Alfiah: 

“..nggak tau mbak, kalau dipimpin oleh seseorang yang 

tidak seiman sama kita itu rasanya kurang nyaman. Jadi 

saya suka dengan pemimpin yang seiman dengan saya. 

Kalau sosial juga itu penting, harus memilih calon 

pemimpin itu yang baik, jiwa sosialnya yang tinggi, tidak 

angkuh, peduli dengan masyarakat dan saya berharap itu 

bukan cuma sekadar pencitraan saja tapi akan terus seperti 

itu sampai sudah jadi, bukan yang baik kepada masyarakat 

waktu mau mencalonkan saja.”71 

 

Tidak hanya nilai-nilai agama saja yang perlu untuk 

menjadi bahan pertimbangan para jemaah majelis taklim, akan 

tetapi juga nilai-nilai sosial yang harus ada dalam kepribadian 

seorang calon pemimpin. Pasalnya dari latar belakang sosial 

yang dimiliki oleh seorang calon aktor politik akan menentukan 

bagaimana kepribadian dan citra figur seorang calon pemimpin 

nantinya.  

Selain itu pendapat lain juga disampaikan oleh informan 

Ibu Ainy mengenai kepemimpinan seseorang yang memiliki 

latar belakang agama yang berbeda dengan apa yang ia yakini, 

hal tersebut tersebut berdasarkan pernyataan sebagai berikut: 

“kalau menyinggung soal agama, memang benar kalau di 

dalam Islam itu sebaik-baiknya seorang pemimpin adalah 

yang seiman dengan kita, dan saya sangat setuju dengan hal 

itu mbak. Tapi kalau menurut saya pribadi jika ada seorang 

pemimpin yang non-muslim misalnya, tapi beliau ini 

orangnya sangat baik, dapat dipercaya, dan bersih dari hal-

hal buruk yang bersangkutan dengan jabatan yang beliau 
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miliki, ya saya akan senang jika punya pemimpin yang 

seperti itu walaupun beliau ini non-muslim, seperti Pak 

Ahok gitu misalnya, ini terlepas dari kasus-kasus di luar itu 

ya. Jadi intinya saya masih setuju jika ada orang non-

muslim yang mencalonkan diri sebagai pemimpin, tapi 

dengan catatan beliau ini orangnya baik kayak yang saya 

omongkan tadi. Tapi kalau masih ada pemimpin yang 

beragama Islam, ya pasti saya juga pilih yang beragama 

Islam tapi juga dengan catatan beliau ini juga baik. Kalau 

dari latar belakang sosial juga itu jadi salah satu 

pertimbangan soalnya bisa dilihat dari situ kan mbak 

seseorang itu sifatnya bagaimana, karakternya bagaimana, 

layak tidak menjadi pemimpin nantinya. Ya begitu kurang 

lebihnya mbak.”72 

 

Begitu pun dengan pendapat yang disampaikan oleh 

informan Ibu Umayatim sebagai berikut: 

"..mungkin kalau untuk pemimpin yang jangkauannya lebih 

luas seperti presiden, gubernur, bupati gitu saya 

mempertimbangkan sih mbak agamanya apa, karena 

nantinya kan memimpin banyak orang yang di mana itu kan 

masyarakatnya mayoritas agamanya Islam. Jadi lebih 

senang kalau dipimpin yang sesama orang Islam. Tapi 

kalau jangkauannya kecil kayak kades atau ketua RT gitu 

tidak terlalu mempertimbangkan agama, di sini juga ada 

ketua RT yang Kristen juga masyarakat tidak masalah yang 

penting orangnya amanah. Terus kalau latar belakang sosial 

sepertinya juga itu penting untuk dipertimbangkan sih, baik 

buruknya nanti bisa ketahuan kalau kita melihatnya dari 

latar belakang sosial orang itu.”73 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, latar belakang sosial 

dan agama perlu menjadi pertimbangan untuk menentukan 

pilihan politik yang disertai dengan berbagai alasan dari 

berbagai perspektif para jemaah majelis taklim.  
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5) Berdasarkan Perhitungan yang Rasional 

Pada penelitian ini juga ditemukan adanya jemaah yang 

mempertimbangkan kalkulasi untung dan rugi dalam 

menentukan pilihan politiknya. Hal ini berupa adanya bahan 

pertimbangan berupa program kerja yang ditawarkan oleh 

kandidat calon menjelang pemilu. Jemaah dalam tipe ini 

diasumsikan memiliki motivasi, prinsip, serta  informasi yang 

cukup sebelum menentukan sebuah keputusan kepada siapa 

nantinya ia akan memilih. 

Selain persoalan latar belakang nilai-nilai agama dan sosial, 

alasan pertimbangan untung rugi ini juga disampaikan oleh 

beberapa informan dengan pernyataan sebagai berikut: 

“....ya kalau program kerjanya realistis saya percaya mbak, 

dan bisa jadi bahan pertimbangan saya juga untuk 

menentukan pilihan politik, karena menurut saya juga perlu 

mempertimbangkan hal itu buat mengukur sejauh mana toh 

mereka (calon kandidat) ini mempersiapkan hal yang bisa 

bermanfaat untuk masyarakat....”74 

 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh informan Hj. 

Suswati dengan uraian seperti berikut: 

“tergantung dari program kerjanya mbak, kalau yang 

ditawarkan sepertinya itu memberi manfaat bagi 

masyarakat ya perlu didukung toh, kalau misal kayaknya 

kok terlalu berlebihan apa yang dijanjikan, dan 

kemungkinan banyak tidak terealisasinya, nah itu mungkin 

lain lagi.”75 
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Meskipun tidak sepenuhnya menjadi bahan penentu utama, 

akan tetapi sebagaian informan jemaah majelis taklim ini masih 

meyakini bahwa program kerja yang ditawarkan oleh kandidat 

akan memberikan dampak yang bisa bermanfaat untuk 

masyarakat luas. 

6) Adanya Pengaruh dari Pihak Tertentu 

Tidak hanya karena alasan ketertarikan dengan program 

kerja yang menjadi penentu pilihan politik, berdasarkan hasil 

temuan peneliti melalui wawancara dengan jemaah majelis 

taklim ditemukan adanya pihak-pihak tertentu yang 

mempengaruhi pilihan politik jemaah majelis taklim, dan oleh 

sebagian besar jemaah hal ini menjadi bahan pertimbangan 

dalam menentukan pilihan politik mereka. Seperti yang 

diungkapkan oleh informan Ibu Ainy berikut ini: 

“waktu itu ada tim sukses dari nomor satu yang mendatangi 

saya, kebetulan itu juga teman senam saya yang jadi tim 

sukses, terus diajaklah saya untuk mendukung nomor satu 

itu mbak, dan memang dari tim sukses nomor satu itu ada 

bagi-bagi uang 50 ribu, terus banyak yang pada gabung ke 

situ juga, akhirnya saya cari tahu info-info tentang calon 

yang nomor satu ini siapa. Ya sudah akhirnya milih itu 

mbak.”76 

 

Demikian seperti halnya yang diungkapkan oleh informan 

Ibu Hj. Umayatim sebagai berikut: 

“..itu pilihan saya sendiri mbak, saya juga nggak tahu anak-

anak saya pilih siapa itu terserah mereka, pokoknya bebas. 
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Kalau saya jujur saja memang ada yang mengajak dari 

timnya nomor satu, jadi saya ikut itu.”77 

 

Alasan serupa juga disampaikan oleh informan Ibu Windi 

dengan uraian berikut: 

“aba-aba dari Bu Nyai memang ada, tapi kan ya balik lagi 

mbak sama pilihan masing-masing toh, Bu Nyai juga nggak 

yang maksa banget gitu hanya saja ada arahan dari beliau. 

Tapi kalau untuk saya pribadi waktu itu sudah ada yang 

mendatangi mbak, tetangga saya ini ada yang jadi timnya 

nomor satu jadi saya diajak. Rata-rata warga sini ini milih 

nomor satu soalnya dikasih uang 50 ribu, jadi ya sungkan 

toh kalau nggak milih.”78 

 

Begitu pula dengan yang disampaikan oleh informan Ibu 

Hj. Suswati sebagai berikut: 

“..semua itu tergantung hati nurani masing-masing ya 

mbak, dan saya juga pilih yang pasti-pasti saja. Saya ini 

memang lumayan dekat dengan Bu Nyai Mahsunah, tapi 

saya sebelumnya juga sudah diomongi sama teman saya 

yang jadi tim sukses nomer satu. Lah akhirnya saya 

bingung milih yang mana, yang satu Bu Nyai satunya lagi 

teman saya. Tapi karena saya sudah bilang iya ke teman 

saya, ya akhirnya saya tetep milih nomer satu waktu itu 

mbak, sungkan saya kalau tiba-tiba pindah ke yang lain.”79 

 

Kecenderungan yang muncul disebabkan oleh adanya 

dorongan dari pihak tim sukses yang pada akhirnya menjadi 

penentu pilihan politik dari keempat informan jemaah majelis 

taklim Adem Ati yaitu Ibu Hj. Ainy, Ibu Windi, Ibu Hj. 

Umayatim, dan Ibu Hj. Suswati pada pemilihan bupati tahun 
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2020. Namun terlepas dari alasan di atas, pendapat berbeda 

disampaikan oleh informan Ibu Hj. Mutmainnah dengan 

kalimat berikut: 

“..kalau kasarannya kan saya ini orang PKB ya mbak. 

Sebagai orang PKB ya saya memilih nomor dua itu ya 

karena beliau orang PKB, terus juga saya ini bendahara 

majelis taklim yang pastinya dekat dengan Nyai Mahsunah, 

pokoknya saya ini pilihannya tidak jauh-jauh dari orang 

PKB, suami saya ini juga berpesan kalau ada calon-calon 

apapun yang dari PKB, pilih saja. Tidak peduli itu siapa, 

perempuan atau laki-laki. Satu keluarga ini tekadnya sama 

sudah. Apalagi Nyai Mahsunah juga mendukung Gus 

Muhdlor, ya sudah itu saya sudah manteb.”80 

  

Alasan lain juga disampaikan oleh informan Ibu Hj. Alfiah 

sebagai berikut: 

“..pilkada kemarin itu saya sebenarnya bingung mbak mau 

milih siapa, soalnya ya sama-sama nggak kenal semua 

siapa calonnya, ya cuma tau dari spanduk-spanduk yang di 

pinggir jalan itu aja, oh ini calon bupatinya, cuma gitu aja. 

Toh saya juga ini nggak terlalu ngikuti berita-berita, mbak, 

nggak tau beliau-beliau ini pengalamannya gimana. 

Mungkin sekilas pernah dengar dari ibu-ibu tetangga yang 

nomor dua itu putranya Gus Ali, terus waktu itu juga 

datang ke pengajiannya Bu Nyai Mahsunah, jadi saya 

taunya calon bupati ya dari situ. Terus dari Bu Nyai 

Mahsunah juga meminta ke ibu-ibu jemaah untuk 

mendoakan Gus Muhdlor supaya dalam pencalonannya 

menjadi bupati ini sukses, lancar. Minta dukungan juga, ya 

sudah akhirnya saya ikut Bu Nyai saja.”  

 

Kecenderungan serta alasan yang disampaikan oleh 

informan berkaitan dengan adanya pengaruh dari pihak tertentu 

menunjukkan bahwasanya dalam menentukan pilihan politik, 
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alasan utama yang dimiliki oleh para jemaah majelis taklim 

Adem Ati adalah karena alasan intervensi dari pihak lain. 

B. Analisis Data 

1. Pilihan Politik Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo Tahun 2020 

Berdasarkan hasil wawancara langsung yang peneliti lakukan 

bersama dengan informan, peneliti menemukan bahwa adanya 

keberagaman pilihan politik yang terjadi pada jemaah majelis taklim 

Adem Ati. Preferensi politik jemaah majelis taklim terlihat ketika 

mereka melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Artinya 

kecenderungan politik mereka tidak sepenuhnya berasal dari keputusan 

dari diri mereka sendiri, tetapi juga ada keterlibatan individu lain yang 

mempengaruhi aktivitas politiknya.  

Hal tersebut sejalan dengan pemahaman verstehen dalam teori 

Weber yang menyatakan bahwa seseorang dalam bertindak tidak 

hanya sekadar melakukannya, tetapi juga akan memposisikan diri ke 

dalam lingkungan tersebut serta pengaruh dari individu lain.81 Jika 

dilihat berdasarkan konteks penelitian tentang pilihan politik jemaah 

ini, juga berdasarkan dengan hasil penelitian yang dilakukan secara 

jelas membuktikan bahwa selalu ada pengaruh eksternal yang menjadi 

dasar seseorang dalam bertindak. Bertindak pada pemahaman ini 

                                                           
81 I.B. Wirawan. 2012. Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma. Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Grup. Hlm 134 
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adalah melakukan sebuah tindakan yang didasari oleh motivasi dan 

tujuan yang ingin dicapai, dan motivasi itu didapatkan dari adanya 

keterlibatan orang lain di dalamnya. 

Sebagaimana hasil data dan temuan lapangan bahwa dari 

keterangan informan terdapat tindakan sosial yang bersumber dari 

adanya keterlibatan orang lain di dalamnya, hal tersebut dibuktikan 

dari kutipan wawancara berikut, “....kemarin itu berhubung saya sudah 

ada janji sama orang kalau bakalan dukung nomor satu, ya jadinya 

saya pilih nomor satu....” (Ibu Hj. Ainy)82 berdasarkan kutipan 

wawacara tersebut informan menjelaskan bahwa dalam menentukan 

pilihan politiknya serta keputusannya untuk memilih kandidat nomor 

satu didasari oleh keterikatan janji dengan seseorang untuk memilih 

salah satu kandidat. Hasil temuan berikutnya berdasarkan hasil kutipan 

wawancara berikut, “....tapi karena ibu-ibu di sini ramainya nomor 

satu, saya akhirnya waktu itu milih nomor satu mbak....” (Ibu Hj. 

Suswati)83, berdasarkan kutipan tersebut informan menjelaskan 

bahwasanya pilihan politiknya ditetukan dari pilihan politik 

masyarakat yang lebih dominan di lingkungan tempat tinggalnya. Dari 

hasil temuan di atas artinya ada orang lain yang dilibatkan di dalam 

keputusan informan menentukan pilihan. Orang lain dalam hal ini 

                                                           
82 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Ainy Mahmudah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Senin 20 Maret 2023 
83 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Suswati, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Rabu 22 Maret 2023 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

80 
 

 

adalah yang berperan sebagai pengaruh yang dapat menentukan 

tindakan orang lain. 

Berikutnya berdasarkan kutipan “....saya itu tergantung siapa yang 

kelihatannya ramai dibicarakan orang-orang....” (Ibu Hj. Umayatim)84, 

berdasarkan kutipan tersebut informan menjelaskan bahwa pilihan 

politiknya ditetukan dari kandidat yang paling ramai dibicarakan orang 

lain di sekitarnya, artinya ada proses interaksi sosial yang terjadi 

sehingga menghasilkan sebuah keputusan. Hal tersebut telah sejalan 

dengan pendapat Weber bahwasanya sebuah tindakan sosial serta 

motivasi seorang individu untuk melakukan tindakan sosial dapat 

dipengaruhi oleh hubungan sosial yang terjalin antar individu dalam 

sebuah kelompok masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil dari temuan pada pembahasan ini adalah 

pilihan politik jemaah secara garis besar ada pada pilihan nomor urut 

01, serta tentang bagaimana pilihan politik para jemaah majelis taklim 

yang di dalam proses penentuannya ada keterlibatan individu lain yang 

mempengaruhi. Sesuai dengan apa yang dipaparkan dalam teori 

tindakan sosial bahwasanya yang dimaksud dengan tindakan sosial 

adalah segala bentuk tindakan yang memiliki motivasi serta tujuan 

tertentu yang melibatkan individu lain di dalamnya. 

                                                           
84 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Umayatim, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Senin 20 Maret 2023 
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2. Alasan Pilihan Politik Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 

Tahun 2020 

Dalam melihat dan mengkaji proses berpikir seseorang sebelum 

melakukan tindakan, serta menganalisis temuan data pada pembahasan 

ini adalah dengan menggunakan teori tindakan sosial Max Weber 

yakni dengan memposisikan dan menempatkan diri pada lingkungan 

berpikir dan berperilaku seseorang.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian, pada bagian sebelumnya telah 

disajikan data-data terkait dengan alasan yang mendasari seseorang 

untuk melakukan tindakan dan mengambil keputusan, sebagaimana 

dalam konteks ini yaitu para jemaah majelis taklim Adem Ati dalam 

menentukan pilihan politik pada saat pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 

2020, yang secara garis besar pilihan politik jemaah majelis taklim 

Adem Ati ada pada pilihan nomor urut 01. Dalam proses melakukan 

analisis peneliti menemukan adanya alasan-alasan yang didasari oleh 

kerangka berpikir mereka baik itu yang melalui proses pertimbangan 

tertentu maupun hanya sebatas spontanitas saja.  

Untuk menganalisis temuan-temuan data terkait dengan alasan 

jamah majelis taklim dalam hal ini peneliti menggunakan indikator 

teori Max Weber yang dijadikan sebagai landasan untuk menganalisis 

bentuk tindakan jemaah majelis taklim dalam menentukan pilihan 

politiknya sebagai berikut: 
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a) Emosional Afektif 

Dalam tipe teori tindakan ini adalah yang mana seseorang 

akan melakukan segala tindakan dengan menggunakan perasaan 

emosional, artinya seorang individu akan memilih melakukan 

tindakan dengan didasari atas rasa suka atau tidak suka akan suatu 

hal dan menempatkan dirinya sebagai objek yang dinamis. Dari 

hasil data dan temuan lapangan terdapat tindakan sosial emosional 

afektif dengan bukti kutipan wawancara sebagai berikut, “....kalau 

memang mereka calon-calon apapun itu yang datang ke majelis 

taklim dengan membawa hal yang positif ya saya setuju-setuju 

saja, mbak....” (Ibu Hj. Alfiah).85 

Kemudian hasil temuan berikutnya berdasarkan bukti 

kutipan wawancara berikut, “....menurut saya tidak masalah selagi 

tidak mengganggu kegiatan inti majelis taklimnya saja....” (Ibu Hj. 

Mutmainnah)86, berdasarkan kutipan tersebut di atas informan 

menjelaskan bahwa mereka setuju dan tidak masalah jika majelis 

taklim dikunjungi oleh kandidat calon dengan membawa 

kepentingan politik selagi mereka membawa hal positif dan tidak 

menimbulkan hal negatif, serta tidak mengganggu kegiatan utama 

dari majelis taklim itu sendiri.  

                                                           
85 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Alfiah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Sabtu 25 Maret 2023 
86 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Mutmainnah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 21 Maret 2023 
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Selain temuan di atas, berdasarkan hasil dan temuan 

lapangan bahwasanya ada pula informan yang menyatakan kurang 

setuju dengan kedatangan seseorang di tengah majelis taklim 

dengan membawa kepentingan politik dibuktikan dengan kutipan 

wawancara berikut, “…sebenarnya saya kurang suka dengan hal 

semacam itu….urusan politik yang masuk ke sana itu rasanya 

kurang tepat saja kalau menurut saya….” (Ibu Windi)87, kemudian 

hasil temuan berikutnya berdasarkan kutipan wawancara sebagai 

berikut, “….saya kurang setuju, menurut saya kurang sesuai lah ya 

tempatnya kalau mungkin mereka mau mencari dukungan….” (Ibu 

Hj. Umayatim).88 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut informan 

menjelaskan bahwa kurang suka apabila majelis taklim diselipkan 

dengan kepentingan politik dengan alasan kurang tepat dalam hal 

tempatnya, karena memang secara fungsional majelis taklim 

merupakan tempat untuk menimba ilmu agama, bukan sebagai 

tempat untuk kampanye politik. 

Dari hasil temuan memperlihatkan bahwa jemaah majelis 

taklim Adem Ati melihat kondisi tersebut secara subjektif. Jemaah 

berpendapat bahwa tidak masalah jika seseorang yang memiliki 

tujuan politik hadir di tengah-tengah majelis taklim yang 

                                                           
87 Hasil Wawancara dengan Ibu Windi Astutik, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Kamis 23 Maret 2023 
88 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Umayatim, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Senin 20 Maret 2023 
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notabenenya merupakan tempat untuk mendalami pengetahuan 

agama. Akan tetapi jemaah juga memberikan catatan bahwa segala 

bentuk kegiatan dan tujuan yang dibawa ke majelis taklim tidak 

memberikan dampak negatif bagi masyarakat.  

Selain itu ada pula jemaah yang menanggapi dengan alasan 

tidak setuju. Terlihat dari pernyataan yang disampaikan oleh 

informan Ibu Windi dan juga Ibu Umayatim yang menyatakan 

bahwa kurang cocok jika majelis taklim disangkutpautkan dengan 

kepentingan politik praktis. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa 

memang alasan yang disampaikan adalah sifatnya subjektif, dalam 

konteks ini adalah antara suka atau tidak suka akan suatu hal yang 

terjadi di sekitarnya. 

b) Rasional Nilai 

Menurut tipe teori ini bahwasanya tindakan dilakukan 

berdasarkan pada nilai-nilai yang diyakini oleh para pelaku. Dalam 

menganalisis temuan, latar belakang sosial dan agama menjadi 

indikator yang dapat menjadi bahan pertimbangan, sebagaimana 

bahwa nilai-nilai agama dan sosial merupakan salah satu bentuk 

nilai yang sangat kental di masyarakat, dan cenderung menjadi 

tolok ukur seseorang dalam bertindak di kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil temuan lapangan dalam proses 

menentukan pilihan politik, jemaah melihat dari latar belakang 

agama dan juga sosial dari seorang calon pemimpin, hal tersebut 
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dibuktikan dengan kutipan wawancara berikut, “….saya memiliki 

prinsip di mana kalau memilih seorang pemimpin itu harus yang 

seagama dengan saya mbak….karena kita sebagai orang Islam 

kalau memilih pemimpin harus yang sama-sama orang Islam….” 

(Ibu Hj. Mutmainnah)89, berdasarkan kutipan wawancara tersebut, 

informan menyatakan bahwasanya informan memilih seorang 

calon pemimpin berdasarkan kesamaan keyakinan yang dianut 

yaitu Islam. 

Dari hasil temuan di atas, peneliti menemukan bahwasanya 

jemaah majelis taklim Adem Ati sangat mempertimbangkan 

kandidat dari latar belakang agama, yakni yang beragama Islam. 

Alasan yang disampaikan oleh para informan seperti pada hasil 

yang disajikan dalam poin hasil penelitian, secara garis besar 

adalah memiliki seorang pemimpin yang seiman, dalam artian 

dengan latar belakang agama yang sama akan membuat mereka 

merasa lebih nyaman dan juga alasan tentang kebijakan-kebijakan 

yang akan diambil oleh seorang pemimpin tidak akan melenceng 

dari ajaran agama yang mereka yakini yaitu Islam.  

Hasil temuan berikutnya merupakan alasan di mana jemaah 

menentukan pilihan politiknya dengan melihat dari kehidupan 

sosial yang dimiliki oleh seorang kandidat, dibuktikan dengan 

kutipan wawancara berikut, “….latar belakang sosial juga penting 

                                                           
89 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Mutmainnah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 21 Maret 2023 
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mbak, saya itu lebih suka pemimpin yang jiwa sosialnya tinggi, 

yang jujur, peduli dengan rakyat kecil, mau turun langsung dengan 

cara blusukan, itu saya suka pemimpin yang seperti itu, yang 

sederhana.…” (Ibu Hj. Suswati)90 berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut, informan menentukan pilihan politiknya dengan melihat 

seorang kandidat secara personal dari segi kehidupan sosialnya. 

Berdasarkan kutipan di atas, alasan sosial juga sangat 

penting sebagai bagian dari pertimbangan informan untuk memilih 

seorang calon pemimpin dengan alasan kepribadian seseorang 

dapat dilihat dari kehidupan bersosialnya seperti apa, dan 

bagaimana mereka menempatkan diri di tengah-tengah masyarakat. 

Nilai-nilai sosial yang diyakini oleh para informan secara langsung 

akan mereka cari di dalam diri seorang calon pemimpin sebagai 

pertimbangan mereka sebelum menentukan pilihan politik. 

c) Rasional Instrumental 

Dalam tindakan rasional instrumental, yang mendasari 

seseorang melakukan sebuah tindakan pada tipe ini adalah mereka 

yang mempertimbangkan segala sesuatu berdasarkan pertimbangan 

untung rugi yang akan didapatkan di mana nantinya secara 

langsung akan berdampak bagi dirinya. Dalam proses penggalian 

data peneliti menggunakan indikator program kerja dan visi misi 

                                                           
90 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Suswati, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Rabu 22 Maret 2023 
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untuk mengetahui bagaimana respon serta alasan yang diberikan 

oleh para informan.  

Hasil temuan di lapangan menyatakan bahwasanya program 

kerja menjadi hal yang perlu dipertimbangkan sebagai salah satu 

alasan mengapa seorang kandidat calon harus dipilih dan layak 

menjadi pemimpin, hal ini dibuktikan dengan kutipan hasil 

wawancara berikut, “….ya kalau program kerjanya realistis saya 

percaya….dan bisa jadi pertimbangan juga….” (Ibu Hj. 

Mutmainnah)91, berdasarkan kutipan tersebut informan menjadikan 

program kerja sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

pilihan politik dengan catatan program kerja yang dibawa sifatnya 

realistis.  

Kemudian hasil temuan berikutnya yang menyatakan 

bahwa informan tidak menjadikan program kerja maupun visi misi 

yang dibawa oleh kandidat sebagai bahan pertimbangan dalam 

penentuan pilihan politik, hal tersebut dibuktikan dengan kutipan 

hasil wawancara berikut, “….tapi kalau menentukan pilihan hanya 

dengan melihat atau mendengar janji-janji seperti itu saya rasa 

kurang cukup ya. Jadi perlu pertimbangan lainnya juga….” (Ibu 

Hj. Ainy)92, berdasarkan kutipan wawancara tersebut informan 

                                                           
91 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Mutmainnah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 21 Maret 2023 
92 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Ainy Mahmudah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Senin 20 Maret 2023 
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tidak menjadikan program kerja sebagai bahan pertimbangan yang 

penting karena perlu adanya pertimbangan lain yang menguatkan. 

Dari kondisi tersebut dapat dilihat bahwa dalam 

menentukan seorang calon pemimpin mereka juga 

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian apa yang akan 

mereka dapatkan sebelum mengambil keputusan untuk 

menentukan pilihan politik. 

d) Tindakan Tradisonal 

Yang mendasari seseorang untuk melakukan tindakan 

menurut tipe tindakan tradisional adalah berdasarkan adat istiadat 

atau kebiasaan turun-temurun dari lingkungan sekitar. Berdasarkan 

hasil temuan di lapangan terdapat tiga faktor eksternal yang 

menjadi penentu jemaah dalam menentukan pilihan politiknya.  

Pertama, karena adanya pengaruh dari pihak keluarga. Hal 

ini dibuktikan dengan kutipan hasil wawancara berikut, 

“….pokoknya saya ini pilihannya tidak jauh-jauh dari orang PKB, 

suami saya ini juga berpesan kalau ada calon-calon apapun yang 

dari PKB, pilih saja. Tidak peduli itu siapa, perempuan atau laki-

laki. Satu keluarga ini tekadnya sama sudah….” (Ibu Hj. 

Mutmainnah)93, berdasarkan kutipan wawancara tersebut informan 

menyatakan bahwasanya pilihan politik di dalam keluarga sudah 

ditentukan secara turun-temurun dan itu akan terus berlangsung 

                                                           
93 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Mutmainnah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Selasa 21 Maret 2023 
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dan menjadi patokan pada generasi berikutnya dengan memiliki 

kecenderungan pada salah satu partai politik.  

Kedua, adanya pengaruh dari orang yang memiliki 

pengaruh di masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan kutipan hasil 

wawancara sebagai berikut, “….dari Bu Nyai Mahsunah juga 

meminta ke ibu-ibu jemaah untuk mendoakan Gus Muhdlor supaya 

dalam pencalonannya menjadi bupati ini sukses, lancar. Minta 

dukungan juga, ya sudah akhirnya saya ikut Bu Nyai saja….” (Ibu 

Hj. Alfiah)94, berdasarkan kutipan wawancara tersebut informan 

menyatakan bahwa pilihan politiknya ditentukan oleh ajakan dari 

pengasuh majelis taklim.  

Ketiga, adanya pengaruh tim sukses dengan praktik money 

politic di dalamnya. Hal ini dibuktikan dengan kutipan hasil 

wawancara berikut, “….saya pribadi waktu itu sudah ada yang 

mendatangi mbak, tetangga saya ini ada yang jadi timnya nomor 

satu jadi saya diajak. Rata-rata warga sini ini milih nomor satu 

soalnya dikasih uang 50 ribu, jadi ya sungkan toh kalau nggak 

milih….” (Ibu Windi)95, berdasarkan kutipan wawancara tersebut 

informan menyatakan bahwa ada keterlibatan berupa ajakan dari 

pihak tim sukses dari pasangan calon nomor urut satu yang 

mempengaruhi informan dalam menentukan pilihan politiknya.  

                                                           
94 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Alfiah, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati Kecamatan 

Tarik Sidoarjo, Sabtu 25 Maret 2023 
95 Hasil Wawancara dengan Ibu Windi Astutik, Jemaah Majelis Taklim Adem Ati 

Kecamatan Tarik Sidoarjo, Kamis 23 Maret 2023 
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Dari kondisi ini peneliti melihat adanya pola tradisi 

dukungan yang terbentuk di masyarakat, bahwasanya pengaruh 

dari tim sukses akan selalu menjadi pilihan utama mereka untuk 

memutuskan bagaimana mereka akan menentukan pilihan politik. 

Hal tersebut terus berulang dan sudah menjadi kebiasaan di 

lingkungan sekitar mereka. 

Dalam teori tindakan sosial Max Weber ini, terlihat bahwa adanya 

penguatan keyakinan, motivasi, serta tujuan yang ada dari dalam diri 

seseorang dalam melakukan tindakan yang berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan akhir dari sebuah pilihan, hal ini tampak dari 

adanya pengaruh dari individu lainnya di dalam proses pengambilan 

keputusan tersebut sehingga menghasilkan sebuah tindakan yang 

diambil oleh jemaah majelis taklim, dan tindakan ini merupakan sikap 

dalam mengambil keputusan berupa pilihan politik.  

Pilihan politik yang bervariasi ini menunjukkan bahwa memang 

manusia memiliki keyakinan, motivasi, serta tujuan yang berbeda 

antara satu dengan yang lain. Sebagaimana apa yang disampaikan oleh 

Weber, bahwa jemaah majelis taklim memilih seorang pemimpin pasti 

memiliki motif dan tujuan tertentu. Oleh sebab itu dalam aktivitas 

politik menjelang pemilu tindakan sosial pemilih sangat bermacam-

macam. 
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Sejalan dengan apa yang dikemukakan Weber dalam teori tindakan 

sosial bahwasanya tindakan yang akan melibatkan individu lain di 

dalamnya yang berbentuk tindakan nyata.96 Jika ditinjau dari konteks 

temuan ini, tindakan yang dilakukan oleh jemaah majelis taklim 

merupakan bentuk tindakan yang secara langsung ada individu lain 

yang terlibat di dalamnya seperti halnya arahan dari pengasuh majelis 

taklim, dorongan keluarga, serta ajakan dari pihak tim sukses yang 

menjadi penentu akhir pilihan politik jemaah.  

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan temuan ini, tentang 

alasan jemaah majelis taklim menentukan pilihan politiknya pada 

pemilihan bupati Sidoarjo tahun 2020, menunjukkan bahwasanya 

jemaah majelis taklim tetap bertahan pada pilihan politiknya 

berdasarkan apa yang mereka yakini. Alasan utama jemaah tetap pada 

pilihan politiknya adalah adanya dorongan dan pengaruh dari pihak 

tertentu, seperti halnya keluarga, kerabat, serta tim sukses yang 

mendatangi menjelang pemilu, hal tersebut sejalan dengan indikator 

teori tindakan tradisional. 

 Selain itu jemaah juga mempertahankan dasar penilaian kepada 

kandidat calon berdasarkan dengan latar belakang agama dan sosial 

yang dimiliki oleh seorang calon pemimpin tersebut (rasional nilai). 

Dalam hal ini meskipun ada intervensi berupa pendekatan secara 

                                                           
96 I.B. Wirawan. Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma. (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Grup, 2012), hlm 83 
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langsung yang dilakukan oleh kandidat calon di tengah majelis taklim, 

hal tersebut belum efektif untuk mengubah pilihan politik para jemaah. 

Berarti dalam hal ini dapat diketahui bahwa melalui teori tindakan 

sosial Max Weber berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan 

kecenderungan politik jemaah tidak berubah seiring dengan adanya 

intervensi dari pihak-pihak lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pemaparan di atas mengenai hasil penelitian 

tentang pilihan politik jemaah majelis taklim Adem Ati Kecamatan Tarik 

Sidoarjo pada Pemilihan Bupati Sidoarjo tahun 2020 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pilihan politik pada jemaah majelis taklim Adem Ati dalam pemilihan 

bupati Sidoarjo tahun 2020 yaitu ada pada kandidat nomor urut 01, 

yang di mana dari pilihan politik tersebut sebagian besar 

dilatarbelakangi oleh keterlibatan individu lain di dalam mengambil 

keputusan, di antaranya dipengaruhi oleh orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya, kerabat dekat, pengasuh majelis taklim dan 

juga tim sukses dari kandidat calon. 

2. Alasan jemaah majelis taklim menentukan pilihan politiknya pada 

pemilihan bupati Sidoarjo tahun 2020, menunjukkan bahwasanya 

jemaah majelis taklim tetap bertahan pada pilihan politiknya 

berdasarkan apa yang mereka yakini. Alasan utama jemaah tetap pada 

pilihan politiknya adalah adanya dorongan dan pengaruh dari pihak 

tertentu, seperti halnya keluarga, kerabat, serta tim sukses yang 

mendatangi menjelang pemilu, hal tersebut sejalan dengan indikator 

teori tindakan tradisional. Selain itu jemaah juga mempertahankan 
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dasar penilaian kepada kandidat calon berdasarkan dengan latar 

belakang agama dan sosial yang dimiliki oleh seorang calon pemimpin 

tersebut (rasional nilai). Dalam hal ini meskipun ada intervensi berupa 

pendekatan secara langsung yang dilakukan oleh kandidat calon di 

tengah majelis taklim (tindakan afektif), hal tersebut belum efektif 

untuk mengubah pilihan politik para jemaah. 

B. Saran 

Berikut merupakan saran yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagi pengasuh majelis taklim Adem Ati, sebagai seorang tokoh agama 

dalam lingkup majelis taklim sebaiknya tidak mencampurkan antara 

kegiatan keagamaan majelis taklim dengan kepentingan politik 

elektoral, serta bersikap netral terhadap kandidat calon manapun 

dengan tidak menarasikan kecenderungan politiknya terhadap salah 

satu kandidat di forum majelis taklim. Agar majelis taklim steril dari 

sasaran kampanye politik dan lebih fokus terhadap kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang sesuai dengan fungsi utama majelis taklim. 

2. Masyarakat dalam ini khususnya jemaah majelis taklim Adem Ati 

dalam memilih dan menentukan pilihan politiknya sebaiknya untuk 

tidak terpengaruh dari pihak-pihak tertentu sekalipun itu dari pimpinan 

majelis taklim yang diikuti, dan agar lebih mempertimbangkan pilihan 

politiknya sesuai dengan hati nurani masing-masing. 
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3. Untuk para calon elit politik sebaiknya tidak menjadikan majelis 

taklim maupun majelis lainnya yang secara fungsi digunakan untuk 

menimba ilmu agama, dijadikan sasaran untuk kepentingan pribadi 

dalam ranah politik praktis. 
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